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Salam Kasih Redaksi

Menjadi Bakta yang Sejati

Siapa yang ingin datang ke Prashanti Nilayam? Kita semua pasti menginginkan.
Apa yang harus kita persiapkan untuk pergi ke sana? Jadilah bakta yang sejati.”Hanya
mereka yang mengikuti ajaran Sai, benar-benar seorang bakta. Aku pun mencari
bakta yang sejati,’ demikian wejangan Bhagawan Sri Sathya Sai Baba kepada para
siswa di Pendapa Sai Kulwant, Prashanti Nilayam tahun 1996 lalu.

Lebih lanjut Swami mengingatkan agar para bakta melaksanakan ajaran-Nya.
“Bagaimana mereka menyebut diri sebagai bakta, bila mereka tidak melaksanakan
ajaran-Ku.” Tujuan ke Prashanti Nilayam seharusnya semata untuk memohon atma
jnana (pengetahuan diri sejati), bukan untuk memohon berbagai keinginan duniawi.
“Bakta sejati hanya datang kepada-Ku untuk memperoleh kesadaran atma (atma
jnana). Engkau hanya akan menghayati kebahagiaan atma bila engkau sudah
mencapai kesadaran atma (atma jnana),’ tegas Swami.

Karenaituarahkan pikiran kita padaTuhan.Keinginan hanyaakan menghancurkan
berbagai perbuatan baik yang sudah kita lakukan, kemarahan menghancurkan bakti
kita, dan ketamakan menghancurkan pengetahuan kita akan kebenaran. Lebih
jauh tentang ini baca artikel berjudul Tingkatkan Kekompakan dan Semangat
Persatuan.

Mulai edisi ini redaksi menampilkan serial cerita bergambar baru berjudul
Zarathushtra. Zarathushtra adalah orang suci dari Persia sebagaimana disebutkan
dalam Avesta, kitab suci tertua mereka. Nama Zarathushtra kemudian banyak dikenal
sebagai Zoroaster dalam bahasa Inggris dan bahasa Eropa lainnya. Ajaran yang
disampaikan oleh Zarathushtra berdasarkan prinsip yang tertuang dalam Avesta
Arta yaitu menekankan pada kebenaran dan hukum alam semesta, dalam bahasa
sederhana adalah berpikir yang baik, berkata-kata yang baik, dan bertindak yang
baik. Prinsip dari keadilan llahi adalah kebaikan akan datang kepada mereka yang
melakukan kebaikan, keburukan akan datang kepada mereka yang melakukan hal
buruk.

Selain itu rubrik tetap yang masih setia menjumpai pembaca antara lain
Pengalaman Bakta Mancanegara yang menceritakan pengalaman Rajinder Singh
dan pengalaman atlet kriket India - Sunil Manohar Gavaskar, serta rubrik Kontak
Pembaca yang menampilkan tanya jawab Bhagawan Sri Sathya Sai Baba dengan
seorang bakta bernama Suda Aditya membahas Keyakinan dan Kepercayaan.

Semoga berbagai wacana yang tersaji dalam majalah Wahana Dharma ini, dapat
membantu kita untuk memahami dan yang paling penting melaksanakan ajaran
Bhagawan.

Jai Sai Ram
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba

di Pendapa Sai Kulwant, Prashanti Nilayam, 22 Juni 1996

TINGKATKAN KEKOMPAKAN DAN
SEMANGAT PERSATUAN

Kini nilai-nilai sosial sudah sirna.
Kepuasan batin sudah lenyap dari hati manusia.
Watak yang baik dan nilai-nilai moral sudah hancur sepenuhnya.
Sayang sekali! Apa yang bisa dikatakan tentang kehidupan manusia dewasa ini?

(Puisi bahasa Telugu,).

Persatuan Mengandung Kekuatan yang
Tak Terhingga

Perwujudan kasih!

Umat manusia harus memupuk per-
satuan dan solidaritas agar dapat men-
capai kesejahteraan keluarga, kemajuan
dalam masyarakat, dan kemakmuran
di dunia. Pada Zaman Kali ini, kekuatan
persatuan lebih besar daripada segala
kekuatan lain.

Apa yang dimaksud dengan ma-
syarakat? Bila orang-orang dengan
perasaan, jalan hidup, dan pikiran yang
berlainan, berkumpul untuk menempuh
hidup yang harmonis dalam semangat
persatuan guna mencapai satu tujuan,
itulah masyarakat.

Sadarilah Kekuatan Persatuan

Masyarakat dapat dengan mudah
mencapai hal-hal yang tidak dapat di-
capai secara perseorangan. Kebudayaan
Bharat lebih mementingkan solidari-
tas sosial daripada identitas individual.
Manusia tidak dapat hidup sendirian. la
harus hidup dalam masyarakat karena

ia adalah makhluk sosial. la hanya dapat
mencapai kedamaian dan kebahagiaan
bila ia bekerja keras untuk kemajuan
masyarakat.

Kurangnya persatuan menimbulkan
ketidakpuasan dan berbagai masalah.
Sebaliknya, persatuan membawa ma-
nusia menuju kepuasan batin dan mem-
buat hidupnya suci. Karena itu, kekuatan
persatuan sangat besar. Bahkan seekor
hewan kecil pun tidak dapat kita ikat
dengan sehelai rumput, tetapi tali yang
dibuat dari jalinan banyak rumput dapat
digunakan untuk mengikat seekor gajah
yang perkasa. Karena itu, kekompakan
dan semangat persatuan sangat penting
untuk manusia.

Bharat harus menghadapi berbagai
kesulitan karena merosotnya persatuan
dan tiadanya solidaritas. Negeri Bharat
ini tidak kekurangan orang-orang yang
berkuasa, kaya raya, dan cerdas. Na-
mun, karena tiadanya kekompakan dan
semangat persatuan di antara mereka,
negeri ini telah menderita kemunduran.
Karena itu, para siswa sebagai penyela-
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mat bangsa masa mendatang, harus
melakukan usaha yang diperlukan untuk
meningkatkan kekompakan dan sema-
ngat persatuan.

Politik memecah belah yang diguna-
kan oleh para politikus telah menyebab-
kan timbulnya berbagai perpecahan di
negeri ini. Tidak hanya dalam masalah
duniawi, bahkan dalam bidang etika,
agama, dan spiritualitas pun ada ba-
nyak sekali perpecahan. Tidak hanya itu,
anak negeri ini disesatkan oleh interpre-
tasi yang keliru. Jangan memecah belah
negeri. Pupuklah persatuan. Persatuan
memberikan kekuatan yang tak terhing-
ga.

Bharat telah mencapai kemajuan
yang sangat besar dalam bidang sains.
Pengetahuan ini hanya dapat menda-
tangkan kejayaan bila dikaitkan dengan
kemampuan pertimbangan. Pengeta-
huan dan kemampuan pertimbangan
harus berjalan seiring. Pengetahuan
tanpa pelaksanaan itu tidak berguna,
tindakan tanpa pengetahuan itu bo-
doh. Kini manusia mempunyai pengeta-
huan, tetapi tidak mempraktekkannya,
dan melakukan tindakan tanpa penge-
tahuan. India dapat mencapai kejayaan
bila menggabungkan kemampuan per-
timbangan dengan pengetahuan.

Siapakah Bakta Sejati?

Bila kauselidiki siapa yang bersifat
tanpa pamrih sepenuhnya di dunia ini,
engkau akan menyadari bahwa hanya
Tuhanlah yang demikian. Mungkin ada
sedikit sifat mementingkan diri bahkan
dalam diri orang tua, istri, dan anak-
anak, tetapi Tuhan bersifat tanpa pam-
rih sepenuhnya. Bila kaulihat tindakan

Tuhan, mungkin akan tampak bagimu
bahwa ada beberapa motivasi yang ber-
sifat mementingkan diri. Misalnya, Tuhan
melindungi Prahlada serta Vihishana,
dan  menghukum  Hiranyakashipu,
Ravana, serta Kamsa. Bila engkau me-
mikirkan tindakan Tuhan dalam mem-
berikan perlindungan dan hukuman ini,
mungkin kaukira tindakan itu mengan-
dung niat-niat yang bersifat memen-
tingkan diri. Namun, pada kenyataannya,
bukan Tuhanlah yang melindungi atau
menghukum. Manusia salah paham. Ke-
baikanmulah yang melindungi engkau,
dan kejahatanmulah yang mengundang
hukuman.

Tuhan tidak berada di suatu negara asing.
Ia ada di dalam dirimu.
Dosa tidak berada di suatu tempat lain.
Dosa berada di tempat perbuatan yang
tidak benar.

(Puisi bahasa Telugu,).

Sesungguhnya Tuhan tidak bertang-
gung jawab atas tindakan melindungi
dan menghukum. Dalam kedua situasi
ini, bukan Tuhanlah penyebabnya. Tu-
han hanyalah saksi. Karena di dunia ini
tidak ada orang yang dapat memberikan
pengetahuan tentang kebenaran seperti
ini, maka orang-orang sulit memahami
kenyataan yang sebenarnya.

Suatu kali Shirdi Baba duduk di
depan Masjid Dwarakamai sambil terus
mengamati beberapa uang logam
tembaga di tangan-Nya. Banyak bakta
menunggu-nunggu Beliau, tetapi Beliau
tidak memandang satu pun di antara
mereka. Beliau terus saja memindahkan
uang logam itu dari tangan yang satu
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ke tangan yang lain. Sampai lama Beliau
tidak memandang atau berbicara kepada
siapa pun.

Sementara itu, Shyama datang
ke situ. la selalu menyertai Baba.
la bertanya, “Baba! Banyak bakta
menunggu-nunggu Baba. Tetapi Baba
bermain dengan uang logam. Apa
rahasianya? Mengapa Baba mencermati
kepingan uang logam ini berkali-kali?
Apakah Baba memeriksanya?” Baba
menjawab, “Anak-Ku sayang, lihatlah!
Tidak ada satu pun di antara uang logam
ini dapat digunakan. Beberapa koin
sudah hilang hurufnya, dan beberapa
lainnya sudah hilang gambarnya.
Beberapa sudah rusak, dan lainnya
pecah. Aku sedang memeriksa adakah
di antara koin ini yang dapat digunakan.”
Shyama berkata, “Baba! Buang saja koin-
koin yang tidak berguna itu. Mengapa
dicermati?” Kemudian Baba berkata, “Oh
Anak-Ku sayang! Berusahalah mengerti.
Begitu banyak bakta datang ke sini.
Tetapi mereka semua seperti koin yang
rusak dan tidak bisa digunakan ini. Aku
bahkan tidak menemukan satu pun di
antara mereka yang merupakan bakta
sejati. Mereka semua datang untuk
mohon agar keinginan duniawi mereka
dikabulkan. Para siswa datang dengan
keinginan lulus ujian. Sejumlah orang
datang kepada-Ku untuk jodoh, lainnya
untuk mendapatkan pekerjaan, dan
lainnya lagi ingin mendapat promosi
dalam pekerjaan mereka. Jadi, setiap
orang datang dengan suatu keinginan.
Aku tidak melihat seorang pun yang
datang untuk memohon atma jnana
‘pengetahuan diri sejati® Aku berusaha
mengetahui adakah bakta yang tulen?

Tidak ada seorang pun yang mengikuti
ajaran-ajaran-Ku. Mereka menghendaki
Baba, tetapi sejauh mana mereka
mengikuti  petunjuk-Ku? Bagaimana
mereka dapat menyebut diri sebagai
bakta, bila mereka tidak melaksanakan
ajaran-Ku?”

Kemudian Baba memanggil Shyama
ke dekat Beliau dan menyuruhnya
melihat sebatang pohon mangga. Beliau
berkata, “Lihatlah pohon mangga yang
penuh bunga ini. Bunganya begitu
banyak sehingga daun-daunnya tidak
tampak. Tetapi, di antara bunga-bunga
ini, berapa banyak yang akan menjadi
buah muda dan akhirnya menjadi buah
yang ranum? Sejumlah bunga akan
layu karena embun yang sangat dingin.
Sejumlah bunga akan gugur tertiup
angin. Di antara bunga-bunga itu, hanya
sedikit yang akan tumbuh menjadi
buah pentil. Sejumlah buah pentil juga
akan rontok dan hanya sedikit di antara
mereka yang akan tumbuh menjadi
mangga muda. Beberapa mangga
muda akan gugur bila dipatuk burung
atau digigit tupai. Jika semua bunga ini
menjadi buah, akan mampukan pohon
itu menopang beratnya?”

Sadarilah Kesucian Hidup Manusia

Demikian pula, tidak semua orang
yang datang ke Prashanti Nilayam adalah
bakta tulen. Hanya mereka yang meng-
ikuti ajaran Sai benar-benar seorang
bakta. Karena itu, Aku pun mencari bakta
sejati. Selama ini Aku telah mencari dan
masih mencari. Mencari siapa? Aku men-
cari manusia sejati.

Apa arti kata manusia? Manusia sejati
bukan hanya orang yang mempunyai
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dua tangan, dua kaki, dan anggota
badan lain yang dimiliki manusia.
Jangan keliru mengira buah ma-
honi sebagai mangga.
Jangan mengunyah tangkai mil-
let, mengiranya tebu.
Jangan keliru mengira batu putih
sebagai gula batu.
Jangan terpengaruh oleh penam-
pilan lahiriah seseorang.
Hanya kebajikanlah yang menun-
jukkan wujud sejati seorang ma-
nusia.

(Puisi bahasa Telugu).

Akan tetapi, kini orang yang mem-
punyai kebajikan manusiawi tidak tam-
pak di mana pun juga. Engkau harus
sadar betapa sakral, murni, dan idealnya
kehidupan manusia itu.

Engkau menempuh studi dengan
harapan kelak dapat memperoleh peker-
jaan dengan kedudukan tinggi, atau
agar bisa pergi ke luar negeri dan mem-
peroleh banyak uang. Kini orang-orang
beranggapan bahwa uang adalah dasar
seluruh dunia (dhana malam idam jagat).
Namun, orang-orang pada zaman da-
hulu beranggapan bahwa kebajikanlah
yang merupakan dasar seluruh dunia
(dharma malam idam jagat). Akan teta-
pi, dalam situasi sekarang, Sai berkata
bahwa belas kasihanlah yang merupa-
kan dasar seluruh dunia (daya malam
idam jagat). Bila engkau mempunyai
uang, engkau dapat beramal. Namun, itu
bukan tujuan hidup manusia. Belas
kasihanlah (daya) yang merupakan ciri
khas manusia sejati.

Setiap orang diberkati dengan
hridaya ‘hati’. Kata ini terdiri dari dua

kata: hrid + daya = hridaya. Artinya, hati
manusia (hridaya) adalah hati yang
penuh belas kasihan. Jika tidak, itu
adalah hati anjing, rubah, atau kera. Sifat
kemanusiaan sejati terletak dalam hati
yang penuh belas kasihan. Karena itu,
setiap orang harus memenuhi hatinya
dengan belas kasihan dan melakukan
perbuatan yang penuh belas kasihan
kepada orang atau makhluk lain. Orang
yang tidak mempunyai belas kasihan
dan cinta kasih itu sama sekali bukan
manusia.

Dapatkah semua burung berbulu
hijau berbicara seperti kakak tua?
Dapatkah semua serangga yang
merayap di atas bunga menjadi
lebah? Dapatkah kita menyebut
seekor babi sebagai gajah hanya
karena ia sudah tumbuh besar?

(Puisi bahasa Telugu).

Tidak, tidak. Demikian pula, eng-
kau tidak dapat menyebut seseorang
sebagai manusia hanya karena ia mem-
punyai wujud manusia. Ada dikatakan,
“Jantanam nara janma durlabham.” Ar-
tinya, “Di antara semua kelahiran, kela-
hiran sebagai manusia itu paling langka’
Bagaimana engkau dapat menyebut
kelahiran sebagai manusia itu langka
bila orang-orang tidak menempuh ke-
hidupannya sebagai manusia? Manu-
sia harus mengikuti darma, dan darma
harus dilembutkan dengan belas kasih-
an (dayay.

Tuhan tidak pernah bersifat me-
mentingkan diri. Bagaimana seseorang
yang bersifat mementingkan diri da-
pat memahami sifat Tuhan yang tanpa
pamrih? la hanya akan melihat pantulan
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perasaan-perasaannya sendiri dalam diri
orang lain.
Yad bhavam tad bhavati.
Artinya,
‘Sebagaimana perasaannya, maka de-
mikianlah hasilnya.

Setiap orang berimajinasi berdasar-
kan perasaan-perasaannya. Karena itu,
kitab-kitab  Upanishad menyatakan,
“Mundé mundé matir binna.” 'Setiap
orang mempunyai pendapat yang ber-
lainan’ Sebagaimana ada banyak kepala
yang berbeda-beda, maka pikiran pun
berlainan. Tidak cukuplah bila engkau
menundukkan badan dengan tirakat
yang keras. Pikiran juga harus ditunduk-
kan.

Dapatkah engkau membunuh se-
ekor ular hanya dengan memukul
bukit rumah semut (sarangnya) ?
Dapatkah ketagihan pada kenik-
matan sensual ditaklukkan hanya
dengan membuat badan melaku-
kan tirakat?
Dapatkah  seseorang  menjadi
atmajnani orang yang menyadari
kenyataan sejatinya’ hanya de-
ngan berpuasa?
Bagaimana manusia dapat me-
nyadari kebenaran tertinggi, bila
ia tidak mengetahui diri sejati-
nya?

(Puisi bahasa Telugu,).

Pertama-tama, ketahuilah dirimu
sendiri. Inilah tujuan utama mengapa
kita lahir sebagai manusia. Engkau
harus bertanya kepada dirimu sendiri,
“Siapakah aku?” Apakah aku ini badan,
atau pikiran, atau akal budi, atau

peralatan batin (antah karana)? Bukan,
bukan. Badan itu terpisah, engkau
terpisah. Engkau bukan badan. Badan
itu hanyalah upadhi ‘perlengkapan
yang bersifat sementara. Badan dapat
diibaratkan dengan pakaian. Engkau
tidak bisa menyamakan diri dengan
pakaianmu. Engkau menghukum badan
bila pikiranmu melakukan kesalahan.
Kesalahannya terletak pada pikiran,
bukannya pada badan. Seseorang
melakukan kejahatan. Di pengadilan
ia dijatuhi hukuman mati. Apakah
badan yang melakukan kejahatan,
ataukah pikiran? Badan bertindak sesuai
dengan perintah pikiran. Karena itu,
yang bersalah melakukan kejahatan
sebenarnya adalah pikiran. Namun,
engkau menghukum badan, bukannya
pikiran. Apakah ini sesuai dengan kitab
undang-undang yang diberikan oleh
Manu? Tidak, tidak. Badan itu lembam.
Badan hanyalah alat pikiran. Pikiranlah
yang merupakan pangkal penyebabnya.
Karena itu, engkau harus menempatkan
pikiran pada jalan yang benar. Kesalahan
apa pun yang dilakukan seseorang,
sesungguhnya dilakukan oleh pikiran-
nya, bukan badannya. Karena itu, pikiran
harus menanggung hukuman untuk
segala kesalahan yang dilakukan oleh
badan.

Tuhan Ada dalam Kesadaran Segala
Makhluk

Shirdi Sai Baba memberikan ber-
bagai pelajaran kepada para bakta de-
ngan beragam cara, melalui bermacam-
macam contoh. Suatu hari Baba memberi
pelajaran kepada Lakshmibai Shinde
bahwa Tuhan ada di mana-mana, Beliau
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ada dalam kesadaran segala makhluk.

Ishya vasyam idam sarvam.
Artinya,
‘Seluruh alam semesta ini diliputi
Tuhan’

Lakshmibai berasal dari keluarga
yang kaya. Walaupun sangat kaya, ia
penuh semangat pengabdian dan
melakukan tugas menyapu ashram.
Suatu kali, ketika ia bersujud di hadapan
Baba, Beliau berkata, “Lakshmibai! Aku
lapar.”“Bila Sang Avatar sendiri meminta,
bagaimana aku bisa berlambat-lambat?”,
sambil berpikir demikian, ia mohon
agar Baba menunggu beberapa menit,
kemudian ia berlari ke rumahnya.“Setiap
hari kupersembahkan naivedyam ‘per-
sembahan makanan’ kepada foto Baba.
Tetapihariini, ketika Beliautelahmeminta
langsung kepadaku, aku tidak dapat
segera memberikan sesuatu. Biarlah aku
segera menyiapkan beberapa chapati
(roti tanpa ragi) lalu membawanya
kepada Beliau.” Sambil berpikir seperti
ini, ia bergegas menyiapkan beberapa
chapati, meletakkannya di piring, lalu
membawanya kepada Baba. Pada masa
itu Baba biasa makan beberapa chapati.
Setiap chapati Beliau lipat dua kali, lalu
semuanya Beliau masukkan ke dalam
mulut. Sambil makan chapati itu, Beliau
berkata, “Ini bagus dan enak sekali.”

Sementara itu, datanglah seekor
anjing hitam ke situ sambil mengibas-
ibaskan ekornya. Baba memanggil anjing
itu agar mendekat. Beliau membelai-
belainya sementara hewan tersebut
memakan habis semua chapati. Melihat
ini Lakshmibai berkata, “Baba, apa yang

Baba lakukan? Baba berkata sangat
lapar, saya siapkan beberapa chapati
dengan penuh bakti dan kasih karena
mengira bahwa Sang Avatar sendiri yang
akan memakannya. Tetapi di hadapan
mata saya, Baba memberikannya ke-
pada anjing. Dosa apa yang telah saya
lakukan? Di mana letak kesalahan saya?
Apakah saya mempunyai pikiran yang
tidak baik ketika menyiapkan chapati
itu? Tidak. Saya menyiapkannya dengan
hati yang penuh kasih. Mengapa Baba
memperlihatkan sikap yang begitu tidak
menghargai persembahan saya? Adilkah
itu?” Lakshmibai biasa berbicara kepada
Babasecaraakrabsepertiinisepertibilaia
berbicara dengan ayahnya sendiri. Baba
berkata, “Lakshmi, duduklah dengan
tenang. Aku sudah makan semua chapati
itu dan sekarang perutku kenyang”
Kemudian Lakshmibai berkata, “Baba,
bagaimana saya bisa mempercayai ini?
Saya sudah melihat sendiri anjing itu
menghabiskan banyak chapati. Bagai-
mana saya bisa percaya bahwa Baba
yang sudah menyantapnya?” Kemudian
Baba berkata, “Manusia meminta
makanan bila ia lapar, tetapi unggas
dan hewan tidak bisa minta makan
bila mereka lapar. Mereka juga merasa
lapar, tetapi tidak bisa menyatakannya.
Tuhan juga ada dalam diri mereka. Bila
mereka memakan makanan, itu berarti
Tuhanlah yang telah memakannya.
Jangan beranggapan bahwa Baba
hanya terbatas pada badan ini. Anjing
itu juga Baba. Burung-burung dan
semua makhluk hidup juga Baba belaka.
Mengapa engkau membatasi Baba pada
suatu wujud tertentu, bila Beliau ada
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dalam segala makhluk? Aku hendak
memberikan pelajaran ini kepadamu
sehingga engkau dapat membuang
perasaan-perasaanmu yang sempit.
Buanglah pandanganmu yang sempit.
Pupuk pandangan yang luas. Siapa saja
yang melakukan apa saja, anggaplah hal
itu sebagai kehendak Tuhan. Apa pun
yang terjadi, baik atau buruk, anggaplah
hal itu terjadi demi kebaikanmu.” Hanya
bilabaktamemenuhihatimerekadengan
perasaan-perasaan yang suci seperti itu,
maka mereka dapat memupuk sikap
yang benar dalam hidup mereka.

Shirdi Sai Baba Memberikan Pelajar-
an tentang Brahma Jnana kepada Se-
orang Kaya

Banyak orang yang datang ke sini
lalu pulang sambil berpikir bahwa
Swami tidak melihat mereka, atau tidak
berbicara kepada mereka, atau belum
mengabulkan aneka keinginan mereka.
Ada sejumlah orang yang tinggal di
ashram, tetapi melakukan bisnis di
luar. Berbagai jenis orang datang ke
sini. Dapatkah kita menyebut mereka
semua sebagai bakta? Bakta sejati hanya
datang untuk memperoleh kesadaran
atma (atma jndna). Akan tetapi, bakta
semacam itu sangat langka. Engkau
hanya akan menghayati kebahagiaan
atma bila engkau sudah mencapai
kesadaran atma (datma jnana). Engkau
harus berusaha memahami kebenaran
ini.

Suatu kali ada seorang kaya yang
datang ke Shirdi. la bersujud di kaki Baba
dan mohon agar Beliau mengajarnya
Brahma Jnana, ‘pengetahuan tentang
diri sejati" Baba berkata bahwa Beliau

akan segera memberikan pengetahuan
Brahman kepadanya. Sementara itu,
Baba memanggil seorang anak laki-
laki dan menyuruhnya pergi menemui
seorang kaya untuk meminta pinjaman
uang lima rupi! Setelah beberapa waktu,
anak laki-laki itu kembali dan memberi
tahu Baba bahwa orang kaya itu sedang
tidak ada di rumah. Kemudian Baba
berkata kepadanya, “Tidak mengapa.
Pergilah ke pemilik toko minyak dan
mintalah kepadanya pinjaman sebesar
lima rupi” Sementara itu, orang kaya
tersebut meminta lagi kepada Baba
agar segera memberinya Brahma Jnana.
Ketika ia sedang memohon kepada
Baba, anak laki-laki itu kembali lagi untuk
kedua kalinya dengan tangan hampa.
Kemudian Baba menyuruhnya pergi ke
warung penjual sirih, tetapilagi-lagi anak
itu tidak berhasil. Baba menyuruhnya
pergi kepada orang yang berbeda-beda
sampai lima kali dan memberi tahu si
anak bahwa Beliau sangat memerlukan
uang lima rupi.
Orangkayaitumendengarkansemua
ini, tetapi tidak mempersembahkan
lima rupi kepada Baba. Kemudian Baba
berpaling kepada orang kaya itu dan
berkata, “Engkau mempunyai bundelan
besar uang lima rupi di kantongmu, dan
di depanmu berkali-kali Kusuruh anak
ini mencari pinjaman uang lima rupi.
Apakah engkau mempersembahkan
setidak-tidaknya sehelai uang lima
rupi dari kantongmu? Betapa kikirnya
engkau! Bagaimana engkau bisa
mencapai Brahma Jnana? Bagaimana
pengetahuan tentang Brahman dapat
diberikan kepada orang yang demikian
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tamak? Tyagenaiké amrtattvamanashuh.
Artinya, ‘Hanya pengorbananlah yang
memberikan keabadian’ Brahma Jnana
akan berada ribuan kilometer jauhnya
dari orang yang tidak mempunyai
semangat pengorbanan. Hari ini eng-
kau merasa sulit memberikan lima
rupi. Tetapi, suatu hari kelak, akan tiba
waktunya engkau harus meninggalkan
segala-galanya dan meninggalkan dunia
ini. Lalu, apa yang akan kauperbuat? Apa
yang bisa kaubawa? Inilah pengetahuan
tentang Brahman (Brahma Jndna) yang
sejati.’

Mulailah Melakukan Latihan Spiritual
(Sadhana) Sejak Masih Muda

Beberapa orang tua mengecam
anak-anak mereka bila anak-anak itu ikut
serta dalam kidung suci dan berbagai
acara kebaktian lain. Mereka berkata,
“Oh Sinting! Mengapa engkau ikut dalam
kegiatan kebaktian pada usia semuda
ini? Selesaikan studimu, dapatkan pe-
kerjaan yang baik, lalu kelak, kalau sudah
pensiun, engkau bisa menghitung butir-
butir tasbih dengan santai” Latihan
spiritual apa yang dapat kaulakukan
bila semua anggota badanmu sudah
menjadi lemah?

Pada waktu utusan Yama (Dewa
Kematian) mengalungkan je-
ratnya di lehermu dan mulai
menarikmu pergi sambil berka-
ta, ayoh, mari kita pergi. Pada
waktu kerabat memberi tahu
anggota keluargamu agar mem-
bawa jasatmu ke luar rumah dan
mengatakan bahwa ajalmu sudah
tiba. Dan pada waktu istri serta

anak-anakmu mulai menangis
dan meratap, bagaimana saat itu

engkau dapat melantunkan nama
Tuhan?

(Puisi bahasa Telugu).

Kidung suci atau tirakat apa yang
dapat kaulakukan setelah pensiun, bila
pandanganmu sudah kabur, kakimu
goyah terseok-seok, dan engkau menjadi
lelaki jompo? Bila engkau sudah menyia-
nyiakan seluruh hidupmu, latihan spi-
ritual apa yang dapat kaulakukan setelah
uzur? Jika engkau hendak berjuang
melawan musuh-musuhmu di medan
laga dan tampil jaya, engkau harus
masuk dinas angkatan bersenjata pada
masa muda. Bila engkau menjadi tentara,
engkau akan dilatih sejak masa muda.
Namasmarana, ‘pelantunan nama Tuhan'’
yang kaulakukan sepanjang hidupmu
akan menolongmu bila ajal tiba. Jika
sekarang engkau tidak mempunyai
bakti kepada Tuhan, kapan engkau
akan mempunyainya? Bila kaukira
engkau akan mempunyai bakti pada
usia yang lebih lanjut, itu kekeliruan
yang besar. Sejak sekarang engkau
harus melakukan latihan spiritual. Bila
tanaman muda tumbuh lurus, maka
kelak pohonnya juga akan tumbuh lurus.
Usiamu sekarang ini usia yang sangat
suci. Engkau harus memenuhi hatimu
dengan perasaan-perasaan yang suci
dan semangat pengorbanan.Tempuhlah
jalan pengabdian. Pekerjaan apa pun
yang kaulakukan, anggaplah sebagai
pekerjaan Tuhan.

Seandainya pun engkau tidak da-
pat melakukan japa, tirakat, dan yoga,
engkau harus melakukan kegiatan pela-
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yanan. Engkau harus mempunyai keya-
kinan bahwa siapa pun yang kaubantu
atau kaulayani, sebenarnya engkau
membantu dan melayani Tuhan. Tuhan
ada dalam segala makhluk.

Ekatma sarva bhitantaratma.
Artinya,
Atma Yang Maha Esa bersemayam
dalam segala makhluk’

Pada usia muda ini, miliki perasaan suci
seperti itu di hatimu.

Shirdi Sai Baba memberikan pe-
ngetahuan atma (atma jnana) kepada
para bakta, baik secara langsung mau-
pun tidak langsung. Orang yang tidak
dapat memahami kehalusan dan kesu-
cian ajaran-ajaran Baba, teperdaya oleh
sikap dan tingkah laku lahiriah Beliau.
Ini memperlihatkan sifat keduniawian
orang-orang semacam itu.

Semua Putra Bharat Itu Satu

Engkau harus memupuk perasaan-
perasaan yang suci dan luhur. Untuk ini,
perlu sekali semangat persatuan dan ke-
kompakan. Dalam kaitan ini, Dharmaraja
(Yudhishthira) memperlihatkan ideal
yang hebat. Ideal apakah itu? la berkata,
“Kami bukan lima tetapi seratus lima ber-
saudara. Bila ada perselisihan di antara
kami, maka kami adalah Pandava lima
bersaudara dan mereka seratus Kaurava.
Tetapi, bila ada orang lain yang menye-
rang kami, maka kami adalah seratus
lima bersaudara.”

Demikian pula semua putra Bhdrat
harus bersikap dan bertingkah laku
dalam semangat persatuan. Mereka
semua termasuk dalam satu bangsa,
satu tradisi, dan satu budaya. Karena

melupakan kebenaran ini, orang-orang
mulai berselisih dan berkata, “Kami
lain dan Anda lain” Dengan demikian,
mereka menimbulkan perpecahan dan
menghancurkan kesakralan bangsa.
Seseorang mungkin termasuk dalam
partai, agama, atau negara bagian
(propinsi) apa saja, tetapi semua orang
India itu satu. Dengan semangat
persatuan seperti itu, engkau harus
menghadapi segala tantangan dan
selalu siap melindungi tanah airmu.
Mungkin ada perbedaan individu. Pada
taraf individu, engkau berbeda dari
makhluk hidup yang lain. Akan tetapi,
bila kepentingan nasional berada
dalam bahaya, semua harus bersatu.
Inilah  prinsip yang diperlihatkan
oleh Dharmaraja. la berkata, “Bila ada
perselisihan di antara kami, Pandava
bersaudara berada di satu pihak dan
Kaurava berada di pihak lain. Tetapi, bila
seseorang menyerang negeri kami, kami
semua kompak bersatu” Inilah ajaran
penting yang diberikan Dharmaraja.
Engkau harus memahami pentingnya
persatuan.

Veda Mengemukakan Prinsip Persatu-
an Umat Manusia

Darma adalah dasar segala sesuatu.
Belas kasihan adalah aspek penting
darma. Di antara keempat tujuan hidup
manusia yaitu: dharma 'kebajikan; artha
‘kekayaan;, kdma ‘pemenuhan keinginan;
dan moksha ‘kebebasan dari lingkaran
kelahiran dan kematian, darmalah
yang paling penting. Engkau harus
bekerja mencari uang, tetapi dapatkan
melalui cara-cara yang benar. Engkau
harus memenuhi aneka keinginanmu,
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tetapi keinginan-keinginan itu harus
didasarkan pada darma. Jadikan darma
dan daya, ‘belas kasihan’ sebagai
landasan segala usahamu. Di manakah
belas kasihan (daya)? Itu ada di dalam
hatimu (hridaya). Hati yang penuh belas
kasihan (daya) adalah hridaya atau hati
dalam pengertian yang sebenarnya.

Jiwa tinggal di dalam badan,
sedangkan Tuhan bersemayam di
dalam hati.

Jiwa dan Tuhan, keduanya terlibat
dalam permainan,

mereka berkumpul, lalu terpisah
dari satu sama lain.

Tuhanlah yang menyutradarai
drama ini,

Pada hakikatnya jiwa (kesadaran
individu)

dan Tuhan (kesadaran semesta)
itu satu dan sama.

(Puisi bahasa Telugu,).

Kesadaran individu dan kesadaran
(semesta) Yang Mahabesar itu satu sama
lain tidak berbeda. Akhirnya mereka akan
menunggal. Jiwa (kesadaran individu)
adalah Deéeva (Tuhan atau kesadaran
semesta), dan Déva (kesadaran semesta)
sebenarnya adalah jiwa (kesadaran
individu). Yang satu objek, yang lain
adalah cerminannya; yang satu tindakan,
yang lain reaksinya; yang satu suara,
yang lain adalah gema. Inilah hubungan
antara jiwa dan Tuhan.

Para siswal!

Pada usia ini, kalian harus mem-
peroleh pendidikan sambil memupuk
semangat persatuan. Kalian lahir dan
dibesarkan dalam masyarakat, dan

kalian hidup dalam masyarakat. Jadi,
bagaimana kalian bisa terpisah dari
masyarakat? Segala yang telah kalian
capaidan kalian alami adalah pemberian
masyarakat. Bukankah kalian harus
berterima kasih kepada masyarakat yang
telah memberikan demikian banyak
kepada kalian? Bukankah kalian juga
harus membantu masyarakat sebagai
balas jasa? Bila kalian siap menerima,
kalian juga harus siap memberi. Inilah
prinsip sifat-sifat kemanusiaan yang
sesungguhnya. Inilah ajaran suci kebu-
dayaan India.

Tadi para siswa melantunkan doa,

Saha navavatu.
Saha nau bhunaktu.

Saha viryam karavavahai.
Téjasvinava dhitamastu.
Ma vidvishyavahai.
(Sloka bahasa Sanskerta).
Artinya,

‘Semoga Tuhan melindungi dan
memelihara kita.
Semoga kita bekerja sama
dan tumbuh dalam kecerdasan serta
keberanian!

Semoga kita hidup dalam
persahabatan tanpa pertikaian.

Persatuan umat manusia adalah
ajaran utama Veda. Karena sedikit sekali
cendekiawan yang dapat menjelaskan
prinsip-prinsip Veda, maka berbagai
ajaran yang terkandung di dalamnya
tidak dianggap penting oleh banyak
orang. Mereka menganggap kitab-kitab
Veda hanya sebagai ringkasan berbagai
mantra. Ini tidak benar. Kitab-kitab Veda
adalah sumber asasi segala kekuatan
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(fisik, mental, spiritual, dantransendental,
keterangan penerjemah) dan gudang
segala pengetahuan. Para putra Bhdrat-
lah yang memberikan pengetahuan
tertinggi, termulia, paling penting, dan
paling lengkap ini kepada warga manca
negara. Bahkan pengetahuan tentang
persenjataan modern berasal dari
Athavana Véda. Namun, sayangnya kini
para putra Bharat sendiri tidak menyadari
pentingnya Veda. Pada zaman dahulu
Bharat dianggap sebagai pemimpin
dunia. Akan tetapi, kini para siswa sudah
kehilangan kepercayaan pada berbagai
ideal yang dipertahankan oleh negeri
ini. Semoga semua berbahagia. Semoga
segala bangsa hidup sejahtera. Inilah
ideal yang diberikan oleh kebudayaan
India.

Tingkatkan Kasih dan Keyakinanmu

Engkau harus memupuk kasih
kepada Tuhan. Tidak ada hal yang
lebih hebat daripada ini. Bila engkau
mempunyai kasih, engkau dapat men-
capai segala sesuatu. Bagaimana engkau
dapat melakukan hal ini? Engkau dapat
melakukan hal ini karena kasih ada
dalam segala makhluk, dan kasih yang
sama tercermin dalam segala makhluk.
Bila engkau memahami kenyataan ini,
engkau akan memahami prinsip sifat-
sifat kemanusiaan. Engkau tidak dapat
memahami prinsip ini dengan cara lain.

Sudah Kukatakan kepadamu bahwa
manusia adalah orang yang mempunyai
keyakinan (kepada Tuhan). Namun,
kini siapa pun yang kaujumpai, orang
itu tidak mempunyai keyakinan. Apa
gunanya melakukan pekerjaan apa saja,
bilaengkau tidakmempunyaikeyakinan?

Karena itu, pupuklah keyakinan kepada
Tuhan.

Setelah kehilangan kedua mata
imannya,

Kini manusia di dunia ini sudah
menjadi buta sepenuhnya.

(Puisi bahasa Telugu).

Tanpa mata kepercayaan kepada
Tuhan, manusia benar-benar buta.
Jangankan percaya kepada Tuhan, per-
cayakah engkau pada dirimu sendiri?
Orang yang tidak percaya pada dirinya
sendiri tidak bisa percaya kepada
Tuhan. ltulah sebabnya ada dikatakan,
“Percaya pada diri sendiri dan percaya
kepada Tuhan, inilah rahasia kebesaran.”
Cukuplah bila engkau percaya pada
dirimu sendiri. Bagaimana engkau bisa
mempercayai orang lain, bila engkau
tidak percaya pada dirimu sendiri?

Dewasa ini standar pendidikan
sangat merosot. Segala yang kini kau-
pelajari bukan pendidikan sejati. Apa
sebabnya? Kaukira bila engkau sudah
mempelajari  sains, engkau sudah
memperoleh pendidikan. Akan tetapi,
sains menimbulkan perpecahan di dunia.
Pendidikan sejati adalah pendidikan
yang memupuk kebijaksanaan dan
kemampuan  pertimbangan dalam
diri manusia. Apa guna pendidikan
yang tidak meningkatkan kemampuan
pertimbangan? Kebijaksanaan dan
kemampuan pertimbanganmu (untuk
membedakan hal yang baik dan buruk,
benar dan salah, dan sebagainya) itulah
yang membuat engkau menjadi abdi
Tuhan sejati.

Mungkin seseorang memperoleh
gelar akademis yang tinggi seperti
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S1 atau S 2 dan mencapai kedudukan
tinggi.
Mungkin seseorang menjadi kaya
raya, melakukan banyak amal,
mendapat nama baik, dan ter-
masyhur.
Mungkin  seseorang  berbadan
kuat, menikmati hidup panjang
umur, dan sehat.
Mungkin seseorang adalah cende-
kiawan hebat yang menekuni dan
mengajarkan Veda.
Namun, tidak seorang pun dapat
menyamai bakta Tuhan yang se-
jati.
(Puisi bahasa Telugu).

Tidak ada gunanya melakukan
apa saja tanpa kemurnian hati. Engkau
membawa sayuran berkualitas baik dari
pasar. Engkau mempekerjakan tukang
masak yang baik. la menyiapkan sambhar
(sop kacang India Selatan) dengan
kacang-kacangan yang baik, garam,
asam, dan sebagainya. Tetapi sambhar
itu rusak. Apa sebabnya? Apakah
karena asam, sayuran, atau kacang-
kacangannya tidak baik? Bukan karena
semua ini. Seluruh masakan itu rusak
karena panci (tembaga atau kuningan)
yang digunakan untuk memasak sudah
aus dan tidak ada lapisan kalengnya.

Demikian pula engkau melakukan
berbagai latihan spiritual seperti japa,
tapa, meditasi, yoga, dan sebagainya.
Akan tetapi, bila hatimu tidak murni,
semua latihan spiritual itu menjadi tidak
berguna. Panci hatimu harus dilapaisi
kasih.Hanya dengan demikianlah latihan
spiritualmu akan ada hasilnya. Suatu hari,
sebatang pohon mungkintampak sangat

indah, sarat bunga dan buah, tetapi
dalam waktu singkat mungkin pohon
itu layu dan mengering. Apa sebabnya?
Sebabnya, akar pohon itu diserang hama
yang tak tampak dari luar. Demikian pula
kedamaian dan kebahagiaanmu akan
hancur dan lenyap bila engkau tidak
berusaha mendapatkan karunia Tuhan
dan membiarkan hama sifat-sifat jahat
memasuki hidupmu.

Siapakah musuhmu yang sesung-
guhnya? Mereka adalah kama, kema-
rahan (krodha), dan ketamakan (lobha).
Keinginan menghancurkan berbagai
perbuatan baikmu, kemarahan meng-
hancurkan baktimu, dan ketamakan
menghancurkan pengetahuanmu (sese-
orang mungkin tahu apa yang benar dan
apa yang salah, tetapi karena serakabh,
pengetahuan itu dilupakan atau diabai-
kannya, contoh hal ini yaitu Duryodhana
dalam kisah Mahabharata, keterangan
penerjemah).

Bila engkau kehilangan ketiga ke-
bajikan ini, lalu apa yang tersisa? Engkau
harus mengikuti jalan karma, atau
upasana (segala kegiatan fisik dan mental
yang dilakukan sebagai ungkapan kasih
dan bakti kepada Tuhan, keterangan
penerjemah), dan jndna ‘pengetahuan
kesunyataan. Tanpa mengikuti salah
satu dari ketiga jalan ini, hidup manusia
menjadi tidak berarti. Kini, ke mana pun
engkau memandang, engkau hanya
menemukan akara manava (orang yang
hanya berwujud manusia), bukan achara
manava (orang yang bersikap serta
bertingkah laku sebagai manusia, dan
berperi kemanusiaan).

Bersambung ke halaman 48
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SATYOOPANISHAD (04)

KECENDERUNGAN DALAM MASYARAKAT - (1)

Pertanyaan (27) : Swami! Tingkah laku
manusia tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan darinya. la kehilangan sifat-
sifat kemanusiaannya. Dalam keadaan
ini, bagaimana ia harus mengubah
diri? Bagaimana keadaan masyarakat
nantinya bila ia tetap seperti ini, Swami?

Bhagawan : Engkau tidak tahu bahwa
engkau menggunakan kata-kata terten-
tu tanpa memahami artinya. Bila engkau
mengetahui makna kata yang kauucap-
kan, engkau akan melihat bahwa kata itu
sudah jelas dengan sendirinya dan me-
nyampaikan maknanyasecaragamblang.
Apa arti kata manava ‘manusia’ ini? Ma
berarti maya, na, dati’ (bahasa Telugu),
va vartincu (bahasa Telugu). Dengan kata
lain manava artinya, ‘ia yang melampaui
maya dan bersikap serta bertingkah
laku sesuai dengan pengertian itu, dan
jelas bukan orang yang diperbudak oleh
maya.

Kata ini juga dapat ditafsirkan de-
ngan cara lain. Kata manava berarti ma
‘tidak, nava ‘baru. Dengan demikian
madnava artinya ‘tidak baru. Manusia
sudah sering lahir sebelumnya dan
kelahiran yang sekarang ini tidak baru.

Manusia juga disebut narah (bahasa
Sanskerta). Na artinya ‘tidak, dan rah
artinya ‘binasa’ Dengan demikian narah
artinya ‘tidak dapat binasa’ Jelas yang
tidak dapat binasa, kekal, dan abadi
itu atma atau kebenaran. Ada kata lain,
vanara (bahasa Sanskerta) yang berarti

‘kera. Va menunjukkan vala yaitu ‘ekor"
Jadi nara harus dipandang sebagai
manusia tanpa ekor.

Manusia adalah sakshara. Sa berarti
Tuhan, dan akshara artinya ‘yang tidak
dapat dikurangi atau langgeng’ Dengan
demikian sakshara adalah ‘ia yang tidak
berkurang, permanen, atau langgeng;
yaitu atma. Orang yang mempunyai
kesadaran atma ini adalah sakshara.
Tetapi, sayang sekali, kini manusia
bertingkah laku seperti raksasa, ‘iblis.
Manusia diharapkan mempunyai pe-
ngendalian indra (damay), tetapi ia penuh
kebanggaan dan kesombongan. Jadi,
bila kita memahami arti kata-kata ini,
kita akan tahu bahwa manusia atau
individu (vyakti), harus memperlihatkan
dan mengungkapkan sifat-sifat atma
yang merupakan dirinya yang sejati.

Satu komunitas atau kelompok
individu membentuk masyarakat. Se-
batang pohon (vrisha) tidak bisa menjadi
hutan (vana). Satu rumah tidak dapat
menjadi desa (grama). Apa arti samaja
‘masyarakat’? Sama artinya ‘kesamaan’
atau ‘ketenangan, ja artinya ‘timbul
dari. Karena itu samdja adalah yang
memelihara kesamaan dan ketenangan.
Apa yang diperlukan untuk masyarakat
yang ideal? Yang diperlukan adalah
persatuan (samaikyata), keteraturan dan
keselarasan (samagrata), pembauran
sehingga menjadi kesatuan yang utuh
(samarasa), persaudaraan (saubhratrata),
dan kesamaan (samanata). Inilah ciri-ciri
suatu masyarakat yang ideal.
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Kita mendengar orang-orang ber-
kata bahwa masyarakat harus berubah.
Tetapi, menurut pandangan-Ku, ini
salah. Bila individu berubah, dengan
sendirinya masyarakat akan berubah.
Sebuah contoh kecil. Seorang ayah
memberikan sehelai peta India kepada
anak laki-lakinya yang masih kecil.
Secara tidak sengaja anak itu menyobek-
nyobek peta tersebut dan ditegur oleh
ayahnya. Setelah beberapa waktu, bocah
itu membawa peta yang sudah utuh lagi.
Ketika ditanya ayahnya, bagaimana ia
bisa melakukan hal ini, si anak menjawab
bahwa di halaman belakang peta itu
ada gambar manusia. Bocah itu berkata
bahwa ia hanya menggabungkan lagi
gambar manusia yang tercabik-cabik itu
sehingga menjadi utuh seperti gambar
semula. Kemudian dengan sendirinya
petaitujuga tersusun lagi sepertisemula.
Dengan demikian, bila orang-orang
menjadi  baik, dengan sendirinya
masyarakatjugaakanmenjadibaik.Setiap
orang harus tahu bahwa kebahagiaan
individu tergantung pada kebahagiaan
masyarakat. Kesejahteraan, kemajuan,
dan kemakmuran kita tergantung
pada masyarakat. Kebenaran ini harus
dipahami sepenuhnya oleh setiap orang.
Misalnya saja, bila ada kebakaran di
lingkungan tempat tinggalmu, engkau
berusaha memadamkannya. Mengapa?
Jika engkau tidak melakukan hal itu,
rumahmu tidak akan aman. Bila semua
rumabh lain di lingkungan itu dilalap api,
rumahmu pun akan ikut terbakar. Jika
ada wabah penyakit menular seperti
kolera, engkau akan lebih berhati-hati,
jika tidak, engkau juga akan menjadi
salah satu korbannya. Demikian

pula hubungan antara individu dan
masyarakat di tempat tinggalnya.

Pertanyaan (28) : Swami! Mungkin
karena dampak Zaman Kali, dewasa ini
kita tidak menemukan saling pengertian
di antara anggota keluarga. Sebaliknya,
dalam banyak keluarga kita bahkan
menjumpai  perselisihan,  kebencian
yang tidak beralasan, persaingan, dan
kadang-kadang masalahnya menjadi
demikian buruk sehingga menarik
keluarga itu ke pengadilan. Mohon
berikan jalan keluar dari keadaan yang
menyedihkan ini, Swamil!

Bhagawan : Di dunia ini, walaupun
tampaknya ada keanekaragaman, ada
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Mungkin tampak jelas ada bermacam-
macam (ciptaan) yang serbaragam.
Tetapi kesatuan yang mendasarinya tidak
terlihat. Seluruh alam memperlihatkan
kedua aspek ini.

Contohnya bumi. Bumi itu tidak
seluruhnya sama. Ada perbukitan, pe-
gunungan, dan banyak lembah. Tetapi,
dalam pengalaman kita, jelas kita
melihat kesatuan. Apakah kelima jari di
satu tangan itu sama? Tidak. Demikian
pula anggota keluarga yang satu dan
sama itu tidak sama atau tidak seragam.
Mereka tidak berbentuk tetap. Meskipun
demikian, hal itu bukan alasan untuk
tidak adanya persaudaraan, persatuan,
dan cinta kasih di antara anggota
keluarga.

Dalam kaitan ini dapat Kusebutkan
contoh yang baik dari epik kita. Lihatlah
keluarga Shiwa. Shiwa mempunyai
air Sungai Gangga di atas kepala-Nya,
dan api di dahi, di antara kedua mata-
Nya. Karena itu, Beliau disebut * Tuhan
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yang Bermata Tiga (Trinétra). Sifat air
dan api juga bertentangan dan tidak
berada bersama. Shiwa juga disebut
pannagadhara, nagabhushana artinya
‘vyang mengenakan perhiasan ular’
karena di leher Beliau terkalung ular-ular
yang berbisa.

Kendaraan Subhrahmanya, putra
sulung Beliau, adalah burung merak. Ular
dan merak itu bermusuhan. Kendaraan
Dewi Parvati--permaisuri Beliau—adalah
singa. Dewi Parvati disebut simhavahini
‘yang menunggang singa.

Putra kedua Shiwa berwajah gajah.
Karena itulah Ganesha disebut Gajanana.
Seekor gajah tidak tahan melihat singa,
sekalipun hanya dalam mimpi. Parvati
mempunyai segala perhiasan, tetapi
junjungannya—Shiwa—telanjang
(digambara), dengan abu suci (vibhuti)
yang dilumurkan di seluruh tubuh-
Nya (bhasmabhusitangga), dan Beliau
dikelilingi banyak makhluk halus (bhata).
Walaupun keluarga Shiwa penuh
pertentangan yang berlawanan, ada
persatuan, koordinasi, keselarasan, dan
kerukunan.

Demikian pula dalam keluargamu,
anggota-anggotanya satu sama lain
mungkin berbeda, tetapi kalian harus
dapat hidup dalam keselarasan yang
sempurna seperti keluarga Shiwa. Inilah
pelajaran yang selama berabad-abad
telah diajarkan oleh Shiwa.

Pertanyaan (29) : Swami! Kini dunia
tercabik-cabik oleh pertikaian. Kami
mendengar tentang diskriminasi rasial,
pertentangan antar golongan, pertum-
pahan darah, peperangan, dan seba-
gainya. Mohon Swami memberikan
amanat untuk dunia dewasa ini.

Bhagawan: Kini kita mempunyai banyak
cendekiawan yang melihat keanekara-
gaman dalam kesatuan. Hanya se-
dikit yang melihat kesatuan dalam
keanekaragaman. Inilah sebabnya me-
ngapa di dunia dewasa ini banyak kesu-
litan, kerusuhan, pertikaian, peperangan,
dan sebagainya. Manusia (mdnava)
ber-tingkah laku seperti iblis (danava).
Karenaitu, kita mendapati adanya kecen-
derungan untuk melakukan kekerasan,
keke-jaman, sifat kebinatangan, dan
tanpa perikemanusiaan di antara orang
banyak. Begitu manusia menyadari dan

menghayati kesatuan dalam keane-
karagaman, maka dapat dipastikan
akan ada kedamaian, kesenangan
hidup, keselamatan, keamanan, dan

kebahagiaan.

Komposisi darah manusia di selu-
ruh dunia itu sama. Semua manusia
menghirup zat asam. Semua melangkah
di tanah yang sama. Rasa lapar itu sama
entah yang merasakannya orang kaya
yang mungkin akan makan di hotel
berbintang lima, atau seorang pengemis
yang meredakan laparnya hanya dengan
air kanji. Rasa haus juga sama, entah
yang merasakannya seorang kaya yang
akan minum minuman sejuk, atau orang
miskin yang akan minum air ledeng di
tepi jalan. Keduanya merasa senang
pada saat-saat yang menggembirakan,
dan sedih pada waktu menghadapi
kesusahan.

Badan manusia terbentuk dari lima
unsuralam:tanah, air, api, udara, dan eter.
Badanitulembam.Kita menghirup napas
dan memasukkan udara ke dalamnya.
Di dalam tubuh manusia juga ada api
yang membuat badan tetap hangat dan
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membantu kita mencernakan makanan.
Ada eter di dalam yang menempati
seluruh bagian badan manusia. Di dalam
badan terdapat banyak air. Karena itu,
kelima unsuralam yang ada di dunialuar,
juga ada di dalam dirimu. Setiap orang
memilikinya dalam proporsi yang sama.

Segalayangkaumilikijugaadadalam
semua orang lain. Karena itu, mengapa
engkau mengulurkan tangan meminta-
minta kepada setiap orang? Untuk apa?
Apa yang tidak kaupunyai, yang dimiliki
orang lain? Pada dasarnya sama sekali
tidak ada! Inilah filsafat kesatuan dalam
keanekaragaman. Kesatuan ini adalah
ketuhanan.

Penghayatan kemenunggalan spiri-
tual semacam ini adalah kebebasan
(dari lingkaran kelahiran dan kematian),
sedangkan perasaan (seakan-akan ada)
keanekaragaman, kemajemukan, dan
perbedaan, adalah perbudakan (pada
indra), dualisme, dan kelekatan.

Ada banyak bunga,
tetapi pemujaan itu satu.
Ada banyak sapi betina,

tetapi air susu itu satu.
Ada banyak perhiasan,
tetapi emas itu satu.

Ada banyak jalan,

tetapi tujuannya satu.
Ada banyak bintang,
tetapi langitnya satu.
Ada banyak makhluk,
tetapi napas itu satu.

Ada banyak nama dan wujud,
tetapi Tuhan itu satu.

Inilah kesatuan atau kemenunggalan.
Ada bermacam-macam benang, tetapi
bila ditenun, semua benang itu menjadi

secarik  kain. Demikianlah  engkau
harus mengetahui dan menghayati
kemenunggalan agar dapat menyadari
Tuhan (kesadaran semesta).

Orang-orang bertengkar atas nama
agama. Alangkah memalukan hal ini!
Tidak ada agama yang memberi tahu
engkau agar berdusta, merugikan,
menyakiti, membunuh orang lain,
atau melakukan hal-hal semacam itu.
Semua agarma menekankan kasih,
persaudaraan, pengorbanan, kedamaian,
kebenaran, dan sebagainya. Dengan
demikian, bertengkar atas nama agama
itu tidak masuk akal. Sesungguhnya bila
pikiran dan perasaanmu baik, agama
yang mana yang (bisa dianggap) buruk?

Hanya ada satu agama, agama cinta
kasih. Berselisih karena (perbedaan)
bahasa atau ras itu tidak baik. Itu tanda
kepicikan. Hanya ada satu bahasa,
bahasa hati. Bertengkar karena kasta
itu sangat keji. Engkau tidak dilahirkan
dengan papan nama yang menunjukkan
kastamu. Apakah kasta udara? Air
termasuk dalam kasta apa? Apakah kasta
api dan bumi? Karena itu, hanya ada satu
kasta, yaitu kasta umat manusia. Ada
beberapa peperangan yang dilakukan
atas nama Tuhan. Tidak tahukah engkau
bahwa tidak ada banyak Tuhan? Tuhan
itu satu, Maha Esa, tiada duanya. Engkau
dapat memanggil-Nya dengan nama
apa saja. Hanya ada satu Tuhan yang ada
di mana-mana.

Ekam sat viprah bahudha vadanti.
Artinya,
‘Kebenaran itu satu, tetapi para
cendekiawan menafsirkannya dengan
berbagai cara.

WAHANA DHARMA | Edisi No. 233, September 2011



Tuhan itu tidak berlainan. Dengan
kemurnian hati (cittashuddhi) engkau
dapat menghayati prinsip kesatuan atau
kemenunggalan yang merupakan ja-
lan menuju (kesadaran) Tuhan. Pertama
tingkatkan kemurnian hatimu. Itu akan
membantumu mencapai (penghayatan)
kemenunggalan dan mencapai (kesa-
daran) Tuhan.

Pertanyaan (30) : Swami! Pada kenya-
taannya seluruh bangsa manusia itu
satu dan sama karena hakikatnya ada-
lah (kesadaran) Tuhan. Jadi, mengapa
kami tidak bereaksi dengan cara yang
sama? Mengapa kami berpikir dan
bertindak secara berlainan?

Bhagawan: Mungkin umat manusia itu
satu, tetapi orang-orang bertindak den-
gan berbagai cara yang berbeda. Tidak
ada dua (makhluk) yang sama. Inilah
hukum alam. Pikiran, perkataan, dan
perbuatan tergantung pada waktu dan
keadaan. Ini sebuah contoh. Buah yang
pentil rasanya asam, buah yang belum
matang rasanya sepat, sedangkan buah
yang ranum terasa manis. Ketiganya
adalah tahap-tahap (perkembangan)
buah yang sama, bukan? Pada mulanya
asam, lalu sepat, dan akhirnya manis.
Bagaimana bisa begitu? Mengapa? Pe-
rubahan rasa itu terjadi karena pereda-
ran waktu. Tiada seorang pun yang men-
gisi buah ranum itu dengan gula. Karena
itu, Kukatakan,
“Yetti matiyo atti gati,

Yetti sthitiyo, atti sampath.
(Sajak bahasa Telugu).
Artinya,

‘Sebagaimana pikirannya, maka de-

mikianlah nasibnya,

Sebagaimana kedudukannya, maka de-
mikianlah kekayaannya.

Dalam hidup manusia, ada tiga as-
pek yang penting vyaitu: (1) melakukan
kegiatan (pekerjaan) badan, (2) berpikir
(pekerjaan) manas, dan (3) eksis (peng-
hayatan) atma.

Badan menginginkan, manas ber-
pikir, dan atma mengalami. Engkau
harus mempunyai pandangan yang
luas. Jangan pernah mempunyai pan-
dangan yang sempit. Bila hasil ujian
diterbitkan (di koran) mengapa engkau
tidak merasa senang melihat demikian
banyak (siswa) yang telah lulus ujian?
Bila dengan semangat kebesaran hati
engkau mencari hasil ujianmu, pasti
engkau akan menemukan nomormu di
koran, bersama dengan (nomor-nomor)
para peserta ujian yang lain. Merupakan
kepicikanlah bila engkau hanya mencari
nomormu sendiri tanpa mempedulikan
para peserta lain.

Sebuah contoh lain. Misalnya eng-
kau merasa senang karena dalam foto
kelompok, semua tampak bagus. Bila
setelah itu (barulah) engkau melihat
fotomu (sendiri dalam kelompok itu),
engkau akan dikenal sebagai orang yang
lapang hati.

Hidup manusia merupakan ga-
bungan tiga sifat atau tiga guna (sattva,
rajas, dan tamas). Ketiga sifat ini bekerja
dalam persatuan yang sempurna seperti
tiga sayap kipas angin. Sebagaimana
sambal dibuat dengan asam, garam, dan
cabai yang ditumbuk halus, demikian
pula hidup manusia mengandung tiga
sifat yang bercampur dengan baik. Pasti
engkau juga sudah tahu tentang kapur
sirih yang dikunyah orang-orang India.
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Kapur sirih itu disiapkan dengan tiga
bahan: daun sirih, gambir, dan kapur
yang warnanya masing-masing hijau,
coklat, dan putih. Bila bahan dengan
tiga warna yang berbeda ini dikunyah,
engkau mendapat warna merah.

Demikian pula dalam hidup manu-
sia, ketiga sifat (triguna) ini bercampur.
Tetapi, secara spiritual, pada dasarnya,
dan asasnya, hakikat manusia adalah
eksistensi (sat), kesadaran (cit), dan ke-
bahagiaan jiwa (ananda). Sat dan cit ber-
sama-sama memberikan kebahagiaan
jiwa.

Sebagai contoh, ini dua benda yang
berbeda, air dan gula. Bila kaucampur
keduanya, benda itu bukan gula, juga
bukanair,melainkan sirup. Demikian pula
air dapat diibaratkan dengan eksistensi
(sat), gula dapat diibaratkan dengan
kesadaran (cit), dan keduanya mmbentuk
sirup kebahagiaan jiwa (a@nanda). Ketiga
kesatuan ini, ketiga sifat: sattva, rajas,
dan tamas, serta sifat dasar eksistensi
(sat), kesadaran (cit), dan kebahagiaan
jiwa (ananda), bercampur dengan badan
(déha), pikiran dan perasaan (manas),
serta akal budi (buddhi), berinteraksi
dengan dunia lahiriah (pravrtti) dan
menimbulkan keanekaragaman atau
perbedaan (anékatvay).

Pertanyaan (31) Swami!  Kami
mendengar kata rajaniti dan rajakiyam.
Apakah sebenarnya kedua hal ini satu
dan sama? Bagaimana kita harus
menamai apa yang kita lihat di sekeliling
kita?

Bhagawan: Rdjaniti dan rajakiyam tidak
akan pernah sama. Lihatlah rdgjaydga.
Di antara berbagai (bentuk) yoga, yang

paling dihormati seperti raja, disebut
dengan nama itu. Demikian pula di
antara hukum moral (niti), yang tertinggi
dan statusnya sama dengan raja diantara
manusia, disebut rajaniti. Engkau tahu
bahwa di antara margasatwa, rajanya
singa. Rdjaniti bersatupadu dengan
kebenaran (satya), diikat oleh kebajikan
(dharma), dan  menganugerahkan
segala kesejahteraan. Yang kalian miliki
sekarang sama sekali bukan hukum
moral tertinggi (rdjaniti) atau strategi
politik (rajakiyam), tetapi pertempuran
tingkat tinggi (rajakayyam) yang
timbul karena kedengkian, iri hati, dan
kebencian. Semua ini adalah kayyam,
‘pertarungan sengit’ Karena itu, disebut
rajakiyam.

Pertanyaan (32) Swami!  Orang-
orang mempunyai tabiat, pandangan,
gagasan, harapan, ambisi, dan minat
yang berbeda-beda. Perselisihan jadi
tidak dapat dihindari. Setiap orang
ingin agar segala sesuatu terjadi sesuai
dengna kehendaknya. Jadi, apa yang
harus kita lakukan?

Bhagawan: Munde mundé matirbhinna.
Artinya, ‘kepala berlainan’. Tidak ada
dua orang yang tampak sama, tidak ada
dua orang yang berpikir dengan cara
yang sama. Wajarlah bila orang-orang
mempunyai gagasan yang berlainan.
Setiap orang merasa dia benar. Tetapi,
engkau harus memelihara semangat
persatuan, persamaan (hak), dan
ketenangan hati.

Sebuah contoh kecil. Sekali persitiwa,
kelima jari tangan mulai menyatakan
dirinya lebih unggul daripada lainnya.
Mula-mula jari kelingking berkata
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kepada jari-jari lain, “Lihat! Bila kalian
melakukan namaskar, akulah jari yang
pertama. Karena itu, aku penting.” Jari
manis lalu berkata, “Apa? Apa kalian
tidak tahu nilaiku? Cincin berlian
dan emas yang berharga dipasang
melingkari aku!” Kemudian jari tengah
berkata, “Lucu sekali! Apa yang kalian
bicarakan? Aku siap mengenakan cincin
yang mahal-mahal. Mengapa tidak?
Ada orang-orang yang juga memasang
cincin mereka di jari tengah. Selain itu,
tidakkah kalian lihat, akulah yang paling
tinggi di antara kalian semua. Bukankah
hal itu cukup untuk menyatakan bahwa
akulah yang paling unggul di antara
kalian?” Jari telunjuk mulai berkata,
“Bila engkau akan menunjukkan arah
kepada seseorang, akulah yang pertama.
Orang-orang  memperlihatkan  aku
untuk menunjukkan arah kepada orang
lain. Selain itu, untuk memperingatkan
atau menegur orang lain, akulah yang
pertama. Tidakkah kalian mengetahui
hal ini?” Kemudian, yang terakhir
walaupun bukan yang terendah--ibu
jari--tersenyum dan berkata, “Selama
ini aku telah mencermati segala yang
terjadi. Jika aku tidak ikut, sekalipun
kalian berempat bersatu, kalian tidak
dapat berfungsi. Bila makan apa saja,
bisakah engkau melakukannya tanpa
aku? Mengapa sampai sejauh itu? Bila
engkau melepas sebatang anak panah,
aku harus menarik tali busur ke belakang
dengan sekuat tenaga. Jika tidak,
panahnya tidak akan bisa melesat jauh.
Karena itu, akulah yang kedudukannya
paling tinggi di antara kita.”

Seperti inilah orang-orang saling
menyatakan  keunggulannya  atas

yang lain. Engkau harus selalu siap
menerima sifat baik orang lain. Engkau
harus saling bekerja sama secara rukun.
Jangan ada yang merasa lebih unggul
daripada yang lain. Jika tidak, karena
yang satu mendominasi yang lain, akan
timbul pengelompokan, pertentangan,
persaingan, perselisihan, dan konflik.
Akibatnya, semangat kasih di tempat
itu lenyap sama sekali. Sebagaimana
kauketahui, bila kelima jari tidak bekerja
sama, engkau tidak bisa melakukan apa-
apal! Masyarakat tidak akan pernah maju
bila tidak ada kerja sama, pembauran,
danpersatuandiantaraparaanggotanya.

Pertanyaan (33) : Swami! Kita berkata
bahwa ‘pria dan wanita itu setara,
jadi, mengapa kita mendapati adanya
perbedaan dan diskriminasi di antara
kedua jenis kelamin ini?

Bhagawan: Secara jasmani pria dan
wanita itu berbeda, tetapi secara
spiritual--dari sudut pandang atma—
keduanya setara. Sesungguhnya hanya
Tuhanlah yang dapat disebut pria,
sedangkan segala lainnya adalah wanita.
Badan (déeham) juga disebut puram
‘tempat tinggal’ Prinsip atmalah yang
bekerja dari ujung (kepala) hingga ke
ujung (kaki). Engkau tahu, bila perguruan
tinggi untuk wanita menyelenggarakan
perayaan harijadinya, mereka menggelar
acara kebudayaan seperti misalnya
drama. Dalam drama itu para siswa
memainkan semua peran yang berlainan
seperti misalnya: tentara, menteri, raja,
dan sebagainya. Demikian pula, selain
Tuhan, semua di dunia ini adalah wanita.

Hal yang sama terjadi dalam kehi-
dupan Mira Bai, bakta Sri Krishna yang
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hebat. la dihentikan di gerbang utama
tempat ibadah Krishna di Brindavan dan
diberi tahu bahwa wanita tidak diizinkan
memasuki tempat pemujaan Tuhan.
Kemudian Mira menjawab, “Oh! Begitu?
Di mana ada pria di sini? Aku hanya
mendapati wanita. Hanya Tuhanlah pria.”

Tetapi, dari segi pandangan duniawi,
untuk pembagian kerja, pria dan wanita
itu satu sama lain berbeda. Segala
sesuatu dan setiap makhluk adalah
(perwujudan) Tuhan. Walaupun badan
ini adalah badanmu sendiri, engkau
tidak mengenakan sandal atau sepatu di
kepala atau tangan. Semua bagian badan
itu satu sama lain berbeda fungsinya,
walaupun mereka adalah bagian badan
orang yang sama. Demikian pula secara
fisik dan menurut fungsinya, pria dan
wanita adalah makhluk yang berbeda,
walaupun secara spiritual mereka satu
dan sama.

Pertanyaan (34) Swami!  Kami
mendengar banyak pernyataan yang
aneh  dalam  masyarakat dewasa
ini. Orang-orang berbicara tentang
Gerakan Kebebasan Wanita. Beberapa
orang berkata bahwa sejak zaman
dahulu wanita belum diberi tempat
yang merupakan hak mereka. Mereka
mengeluh bahwa selama ini selalu ada
pembedaan  perlakuan  berdasarkan
jenis kelamin dan wanita tidak pernah
diperlakukan secara adil. Kini wanita
menuntut persamaan hak dengan pria.
Kami mohon agar Swami menjelaskan
kepada kami tentang peran wanita
dalam masyarakat kita.

Bhagawan : Ini tidak benar secara
spiritual. Ada perbedaan fisik, tetapi

atma itu satu. Meskipun demikian,
setiap orang, pria dan wanita, harus
melaksanakan berbagai tugas yang
diharapkan darinya. Dalam tatanan
sosial, pria dan wanita itu seperti dua
tangan, duamata, dan duakaki. Agararus
listrik dapat mengalir dan bekerja, harus
ada arus positif dan arus negatif. Shiwa
disebut ardhandrishvara ‘wujud Tuhan
yang separuh badan-Nya berbentuk
wanita’ untuk menjelaskan kesatuan
ini. Pria dan wanita itu seperti materi
dan energi. Wanita dilukiskan sebagai
adishakti 'kekuatan tertinggi, parashakti
‘kekuatan yang tak terbatas.

Engkau juga mengetahui tempat
yang diberikan kepada wanita dalam
sejarah Bharat. Banyak di antara mereka
yang kini dikenal karena pengorbanan,
kebijaksanaan, serta bakti mereka,
dan banyak di antara mereka dapat
memberikan  nasihat yang lebih
baik serta bijaksana kepada suami-
suami mereka. Tokoh-tokoh seperti
Savitri, Mandodari, Sita, Anasuya, Tara,
Damayanti, Madalasa, dan Draupadi
sangat terkenal. Draupadi melayani
kelima suaminya dengan sangat setia.
la tidak pernah menolak pekerjaan apa
pun yang diberikan kepadanya, dan
menempuh hidupnya dengan perasaan
puas (pada apa adanya). Ketika diadakan
perdebatan antara Adi Shangkara
dan Mandanamishra, maka Ubhaya
Bharatilah—istri Mandanamishra—yang
memainkan peran sebagai juri, dan
akhirnya menyatakan Adi Shangkara
sebagai pemenang. Pada zaman
dahulu Gargi dan Maitreyi dikenal
karena kecendekiawanan yang hebat
dan keunggulan spiritual mereka.
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Pada masa yang belum begitu lama,
bukankah engkau sudah mendengar
tentang peran yang dimainkan oleh
ibu Maharaja Shiwaji dan Gandhi—
bapak bangsa ini—dalam membina
watak dan kepribadian mereka? Mereka
mencamkan berbagai pelajaran hidup di
pangkuan sang ibu! Karena kasih yang
diberikan oleh Kausalya dan Sita serta
inspirasi yang mereka timbulkan dalam
diri putra mereka masing-masing yaitu
SriRama, dan si kembar Lava serta Kusha,
maka para putra itu mendapat reputasi
yang abadi dan sampai sekarang tegak
sebagai teladan ideal bagi seluruh dunia.

Dalam doa setiap hari kita me-
ngatakan, “Matr dévo bhava,” artinya, ‘lbu
adalah (perwujudan) Tuhan’ Tidakkah
kaulihat bila nama suamiistri disebutkan,
maka nama wanita didahulukan, baru
kemudian nama pria disebut, seperti
misalnya Sita-Rama, Gauri-Shangkara,
Lakshmi-Narayana, dan sebagainya.
Pada zaman dahulu tidak pernah wanita
dihina, diabaikan, atau dilecehkan.
Tidakkah engkau mendengar istilah
seperti ibu pertiwi, bahasa ibu, yang
sangat memuji wanita?

Bhagavad Gita menyebutkan tujuh

jenis kekuatan yang dimiliki wanita

sebagai haknya. Wanita mempunyai
beberapa gelar yang menegaskan
sumbangannya bagi keluarga dan

perannya yang istimewa. Seorang ibu
rumah tangga disebut illalu ‘orang
yang mengurus rumah’ (atau illu dalam
bahsa Telugu). la dilukiskan sebagai
sahadharmacarini, ‘ia yang membimbing
suaminya di jalan darma’ la disanjung
sebagai grhalakshmi, ‘pengejawantahan
kekayaan, kedamaian, dan kemakmuran
keluarga. la disebut ardhanggi, yang
melambangkan bahwaia adalah separuh
dari pria, ia adalah istrinya.

Wanita berarti kesabaran, pengor-
banan, kemampuan menahan diri, rasa
hormat, kerendahan hati, dan ketaatan;
aneka keutamaan yang biasanya tidak
ada di antara kaum pria. Seorang wanita
bersedia mati demi anaknya atau
suaminya. la bekerja keras dan berjuang
untuk kemajuan dan kesejahteraan
keluarganya. Wanita adalah tulang
punggung negara. la adalah pembawa
terang dan kegembiraan bagi ke-
luarganya.

Bersambung
Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro

seluruh dunia.

~coonoooooooocooooocooccos. &) 3 Al n I SWHUIR) coroooooooooonoononmonon

Jutaan sembah sujud di kaki suci Jagat Guru yang kasih suci-Nya
melimpahi umat manusia di seluruh dunia selama delapan dasawarsa,
yang kemurahan hati-Nya memuaskan dahaga jutaan orang kehausan,
yang welas asih-Nya meringankan penderitaan orang-orang sakit dan
merana, yang amanat bijaksana-Nya mencerahkan dan menerangi

Jutaan sembah sujud, oh Jagat Guru!
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0, AHURA MAZDA, KIRIMKAN KAMI
SEORANG PENYELAMAT. SEMOGA
KEJAYAAN MASA LALU DATANG

, KEM

ANAKKU, KITA HARUS \
MENDENGARKAN KATA-

KATA ORANG ‘BIJAK’, TETAPI
AYAH TIDAK SANGGUP
MELIHATMU PERGI

| PADA SAAT ITU, DI KOTA RAE HIDUPLAH
FRAHIMURVA DAN PUTRINYA

| ousHoHOWA.
N/ YABENAR, CAHAYA
USIR ANAKMU ' YANG MENYELUBINGINYA
FRAHIMURVA, 1A ADALAH PERTANDA
MEMBAWA TANDA- SETAN. USIR DIA

TANDA SETAN. SECEPATNYA.

OH AYAH, MOHON BIARKAN AKU
TINGGAL, SIAPA YANG AKAN
MERAWATMU KALAU NANTI
ENGKAU SUDAH TUA?

TIDAK ANAKKU, KITA TIDAK BOLEH HANYA
MEMIKIRKAN DIRI KITA SENDIRI. PERGILAH,

SAHABAT BAIKKU
PAITARASP AKAN —

g

i mT \\\
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DILIPUTI OLEH PERASAAN |/ e ;
SEDIH YANG MENDALAM, AYAH| | jﬁﬁéﬁ“ﬂm’\g,\lﬁﬁﬂ' | |
DAN ANAK ITU BERPISAH, | y L : SEMOGA

: _ ’ AHURA MAZDA

58 MEMBERKATIMU
ANAKKU.

KETIKA DUGHDHOWA SAMPAI DI
RUMAH PAITARASP.

/" INI ADALAH POURUSHASP, SUDAH
MENJADI NIAT AYAHMU UNTUK
MENIKAHKANMU DENGAN DIA.

PRIA YANG TAMPAN:
DAN BAIK, AKU AKAN
BANGGA MENJADI
ISTRINYA.

GADIS YANG
CANTIK DAN
BAIK, BETAPA
BERUTUNGNYA
AKU

e,
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MEREKA SEGERA MELANGSUNGKAN PERNIKAHAN. BEBERAPA BULAN
KEMUDIAN, DUGHDHOWA HAMIL DAN SUATU MALAM...
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AKU MENDAPAT
SAYANGKU, ENGKAU N MIMPI BURUK

TERLIHAT SANGAT
KETAKUTAN, ADA MASALAH
APA?

PADA HARI ITU JUGA, POURUSHASP i | 0 POURUSHASP, ENGKAU \ |4 AKAN MENJAD!
WENCARI BANTUAN KEPADA ORANG BIJAK | SUNGGUH TERBERKATI. PEMBAWA PESAN
. - ANAKMU AKAN MENJADI /' TUHAN DAN AKAN

MOHON KATAKAN ORANG HEBAT MENGAJARI DUNIA
APA MAKNAMIMEL b 7 AGAMA CINTA KASIH

DAN KEADILAN.

TETAPI |A AKAN
MENDERITA. ORANG
YANG IRIHATI AKAN

MENCOBA UNTUK
MEMBUNUH IA DAN
AGAMANYA

: AN 4
! {4 = A7
SUMBER : AMAR CITRAKATHA “ZARATHUSHTRA" 1,’ ‘
ALIH BAHASA : PUTU GEDE PURWANTA
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RIWAYAT KEHIDUPAN SRI SHIRDI SAI BABA

BABA MAHATAHU

Seorang bakta bernama Annapura
Bai datang ke Shirdi pada tahun
1916 untuk mendapatkan darshan
Baba. la menyewa ruangan dekat kuil
Dwarakamayi dan datang kepada Baba
setiap hari. Suatu hari ketika ia baru saja
hendak masuk, Baba memintanya untuk
berhenti karena kesucian Dwarakamayi
akan menjadi ‘tercemar’ jika ia diizinkan
masuk (Umat Hindu menganggap 8
hari sebagai hari yang ‘kotor” ketika ada
anggota keluarga meninggal). Dia lalu
kembali ke kamar, namun ia tidak dapat
mengerti mengapa tidak diperbolehkan
masuk. Tak lama kemudian ia menerima
pesan bahwa saudari iparnya meninggal
sehari sebelumnya. la menyadari bahwa
Baba yang mahatahu telah menyam-
paikan pesan itu dengan cara Beliau. la
bersujud dalam hati kepada Sai.

Kaka Mahajani datang ke Shirdi
untuk menghabiskan beberapa hari
bersama Baba. Baru saja ia tiba, Baba
bertanya, “Kapan engkau akan kembali?”.
la menjawab, “Baba, kapanpun engkau
kehendaki,. Baba berkata, “Pulanglah
besoktanpamenundalagi’KakaMahajani
pulang mengikuti apa yang Baba
katakan. Ketika ia tidak ada, atasannya
mengalami sakit. Keberadaannya di
kantor sangatlah penting. Jika ia tidak
segera datang, berbagai masalah akan
terjadi. Menyadari hal ini, Lord Sai yang
mahatahu mengirimnya pulang. la
menjadi sangat bahagia menyadari hal
ini.

Dhumal, seorang pengacara, hendak
pergi ke Niphad untuk membela suatu
perkara. Dalam perjalanannya, ia datang
ke Shirdi, memperoleh darshan Baba
dan bermaksud untuk pergi ke Niphad
secepatnya. Baba tidak mengizinkannya,
Baba memintanya tinggal di Shirdi
selama sepekan. Sementara itu, hakim di
Niphad jatuh sakit dan kasusnya ditunda.
Baba mengizinkannya pergi pada saat
yang tepat. Dhumal merasa gembira
menyadari kemahatahuan Baba.

Suatu ketika, Dhumal datang ke
Shirdi. Selama perjalanan, ia men-
chantingkan nama Lord Sai. Begitu ia
tiba di Shirdi, Baba berkata, “Anak-Ku,
Aku tidak dapat tidur kemarin.” Ketika ia
menanyakan sebabnya, Baba berkata,
“Namasamaranam yang engkau lakukan
kemarin malam terdengar di telinga Ku
sepanjang malam,” Dhumal menyadari
bahwa Lord Sai meresapi segala sesuatu
dan mahatahu. Meskipun secara fisik
Baba ada di Shirdi tetapi sesungguhnya

Beliau berada dimana-mana. Baba
adalah perwujudan lllahi.
Suatu ketika Dhumal membawa

photo Baba. la ingin photo itu diberkati
Baba sehingga photo itu menjadi photo
lllahi yang suci. Begitu ia tiba, Baba
memanggilnya mendekat, mengambil
photo dari tangannya dan berkata, “Ini
bagus” dan memberikannya kembali
dengan berkat. Sai yang mahatahu
mengetahui pikiran Dhumal. Dhumal
mendapatkan  kebahagiaan  rohani
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karena menyadari bahwa Baba meng-
huni diri setiap mahkluk.

Suatu hari Baba sedang duduk di
Dwarakamayi bersama para bakta Beliau.
Seekor cecak di dinding terus menerus
mengeluarkan bunyinya. Ingin tahu apa
yang terjadi dan sekaligus untuk menguiji
kemahatahuan Baba, seorang bakta
bertanya apakah suara itu menandakan
sesuatu. Baba menyadari maksudnya
dan menjawab dengan senyum, “Cecak
itu sangat bergembira karena saudarinya
akan datang mengunjunginya dari
Aurangabad” Para bakta tidak dapat
memahami kata-kata Baba itu.

Setelah beberapa lama, seorang
pria datang dari Aurangabad dengan
kereta kuda untuk melihat Baba. la
akan melanjutkan lagi perjalanan. la
membuka sebuah tas dan memberikan
makanan kepada kudanya. Seekor
cecak keluar dari tas tersebut, dan
disaksikan oleh banyak orang, cecak itu
berlari menuju saudarinya yang sedang
berada di tembok. Kedua-duanya
terlihat seperti berciuman dan berputar-
putar penuh kegembiraan. Para bakta
terkejut menyaksikan kejadian itu.
Mereka menjadi sangat bergembira
mendapatkan pengalaman rohani akan
kemahatahuan Baba. Mereka menyadari
bahwa Sai adalah penghuni hati setiap
mahkluk. Mereka mengetahui bahwa
masa lalu, masa kini dan masa depan
bagaikan sebuah cermin di hadapan
Baba. Mereka menangis dalam keharuan
rohani yang mendalam,’Jayalah Lord
Sainath, yang merupakan perwujudan
kebijaksanaan dan kebahagiaan rohani”

Ketika sedang pergi ke Baba untuk
mendapatkan darshan, dalam pikiran

nyonya Pradham muncul sesuatu yang
membuatnya takut, “Baba sering kali
marah tanpa suatu alasan, hanya Tuhan
yang tahu kepada siapa dan dengan
cara bagaimana Beliau akan marah hari
ini.” Hari itu Baba tidak ‘marah’ kepada
siapapun. Di sore hari, ketika ia hendak
bersujud, Baba berkata, “Anak-Ku, tidak
engkau perhatikan, Aku tidak ‘marah’
kepada siapapun hari ini. Aku tidak
‘memarahi’ seseorang tanpa alasan.
Aku marah bukan kepada anak-anak-Ku
tetapi kepada masalah mereka. Dengan
memarahi mereka, aku menghapuskan
kesalahan, kekurangan dan dosa-dosa
mereka” Nyonya Pradham sangat
bahagia bahwa Baba mahatahu dan
Beliau telah melihat pikirannya.

Suatu ketika nyonya Pradham
sedang melakukan pemujaan kepada
Baba. Tiba-tiba Baba menghentikannya
dan memintanya pulang ke rumah
segera. Ketika ia tiba di rumah, bayinya
sedang menangis meminta susu. la
memberikan susu kepada bayinya,
menidurkan dan kembali kepada Baba.
Baba  bersabda,’Baiklah,  sekarang
selesaikan pujamu.” la terharu dengan
kemahatahuan Baba. la sungguh merasa
sangat bahagia karena memperoleh
kesempatan untuk darshan, sparshan
dan sambhasan.

Damodhar Rasne, ketika sedang
memijit kaki Baba, berpikir bahwa ia
akan memberikan pembagian kepada
Baba jika ia memperoleh keuntungan
dalam bisnisnya. Seketika itu juga Baba
‘memarahinya” dengan berkata, “Kalau
engkau memperoleh keuntungan dalam
bisnis, engkau hendak memberi bagian
kepada Ku, bukankah begitu? Semua
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itu menyalahi sifat Ku untuk terjebak
dalam belenggu bisnis, keuntungan
dan kerugian. Aku tidak seperti itu.
Janganlah memiliki pikiran yang tidak
berguna seperti itu lagi” Rasne kaget
menyaksikan kemahatahuan Baba.

Di kesempatan lain, ketika sedang
duduk bersama Baba, Damodhar Rasne
berpikir, “Apakah semua mereka yang
datang ke Sai memperoleh manfaat?
Apakah mereka semua akan mencapai
kebebasan akhir? Seketika itu juga
Baba berkata, “Rasne, ketika sebuah
pohon mangga berbunga lebat, apakah
semua bunganya menjadi buah? Banyak
diantaranya jatuh karena berbagai
alasan. Hanya sedikit dari bunga-bunga
itu yang menjadi buah, bukankah
begitu?, hal yang sama juga berlaku di
sini.”

Suatu ketika, ia berpikir, “Jika nanti
Baba meninggal, betapa malangnya saya
dan kepada siapa saya bergantung?”
Memikirkan hal itu ia menjadi sedih.
Baba lalu berkata, “Anak-Ku, Aku tidak
mengalami kelahiran dan kematian,
tiada kedatangan dan kepergian, Aku
selamanya ada dan meliputi segala-
galanya. Dimanapun dan kapanpun
bakta-Ku memikirkan Aku, Aku hadir
di sana sebagai penyelamat mereka,
janganlah ada keragu-raguan mengenai
kebenaran ini’ la sangat bahagia
mendengar kata-kata Baba itu. Saiadalah
yang mengetahui segala-galanya.

Radha Krishna Mayi adalah seorang
bakta Baba yang agung. la mempunyai
seorang teman bernama Bikku Bai.
Wanita ini datang ke Shirdi untuk
mendapatkan darshan Baba. Dalam
perjalanan ia mampir ke Kopargon untuk

mandi di sungai Godawari. la meninggal
di sana pada tahun 1916 dan tubuhnya
dibakar di sana. Melihat tempat itu, Bikku
Bai teringat akan temannya dan menjadi
sedih. la merasa Baba tidak melindungi
temannya meskipun temannya telah
melakukan pelayanan yang agung
kepada Baba. Belakangan ia membeli
pakaian, garland, semangka dan
pergi ke Shirdi. Ketika tiba di Shirdi, ia
langsung pergi ke Baba dan bermaksud
mempersembahkan semua itu kepada
Baba, tetapi Baba berkata, “Engkau telah
membawanya dengan kepedihan, Aku
tidak dapat menerimanya.”Baba menolak
untuk mengambil persembahan itu.
Tanpa mendengarkan Baba, ia mencoba
memakaikan garland itu kepada Baba,
lalu garland itu putus menjadi tiga
bagian dan jatuh ke tanah. Bakta seperti
Dixit dan yang lainnya memohon supaya
Baba setidak-tidaknya menerima Prasad
yang dibawanya. Baba berkata, “la
teringat temannya yang meninggal di
Kopargaon, ia menangis karena pikiran
itu dan menuduh Ku tidak melindungi
temannya meskipun temannya itu telah
mempersembahkan baktinya kepada
Ku. Belakangan ia membeli semua itu
karena perasaan bersalah, Aku tidak
dapat menerimanya karena tidak dibawa
dengan perasaan bakti.”

Dalam halini, bukan saja Baba maha-
tahu tetapijuga ada pelajaran lain bahwa
ketika kita mempersembahkan sesuatu
kepada Tuhan, kita harus melakukan-
nya dengan perasaan bakti. Melalui /éla
ini kita dapat mempelajari bahwa Tuhan
tidak pernah memperhatikan apa yang
dipersembahkan. Beliau hanya memper-
hatikan hati yang mempersembahkan
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itu. Seseorang mungkin dapat menipu
manusia yang bermata dua tetapi tidak
Tuhan yang memiliki pengelihatan tak
terbatas. Beliau mahatahu.

Beberapa bakta sering mempersem-
bahkan jubah kepada Baba tetapi bi-
asanya Baba tidak pernah mengganti
jubahnya. Beliau selalu menggunakan
jubah yang sama. Jika ada bakta yang
mempersembahkan jubah, Beliau akan
menyentuh jubah itu dan memberikan-
nya sebagai rachmat kepada bakta yang
lain. Suatu ketika, Baba sedang mem-
bagi-bagikan jubah kepada para bakta,
seorang bakta bernama Narke juga ingin
mendapatkan salah satu jubah itu dari
Baba. Baba seketika itu berkata, “Narke,
janganlah gusar karena Aku tidak mem-
berikan jubah kepadamu.” Narke merasa
heran bagaimana Baba telah membaca
pikirannya.

Seorang bakta mengundang Baba
datang ke rumahnya untuk menerima
sedekah. Baba mengutus Vaman Rao
sebagai perwakilan Beliau. Narke merasa
bahwaiaseharusnyajugadiutusolehBaba
untuk hal seperti itu. Di hari berikutnya,
Baba mengatakan kepadanya, “Mulai
hari ini dan seterusnya, engkau pergilah
menerima sedekah sebagai perwakilan-
Ku.”Lord Sai adalah saksi yang menghuni
hati setiap mahkluk. Beliau mengetahui
segalanya sekalipun tanpa dikatakan.
Kekuatan lllahi seperti itu ada dalam diri
Baba karena Beliau adalah perwujudan
paramathma. Inilah keagungan dari
inkarnasi Sai.

Ketika Dixit sedang bersama Baba,
ia menerima surat dari Bombay yang
mengatakan bahwa ia harus hadir
di persidangan pada tanggal 6 juli

1916 perihal surat wasiat. Ketika Dixit
mengatakan ini kepada Baba, Baba
berkata, “Tidak perlu pergi sekarang, Aku
akan mengatakan kepadamu jika saatnya
tiba” Dixit mengurungkan niatnya.
Persidangan ditunda dari tanggal 9
menjadi tanggal 13. Baba mengatakan
kepada Dixit untuk berangkat tanggal
14.Setelahia pergi,iamengetahuibahwa
kasusnya ditunda lagi menjadi tanggal
15. Baba yang mahatahu mengirim ia
padatanggal 14. Dixit menyadariLord Sai
selalu bersamanya dan melindunginya.

Seorang bakta bernama Purandhare
datang ke Shirdi untuk darshan Baba.
Setelah beberapa hari, ia memohon
izin Baba untuk pulang. Baba berkata,
“Pergilah ke Nasik terlebih dahulu” la
pergi ke sana dan mengetahui anak
dari teman karibnya sedang jatuh sakit.
Sai yang mahatahu mengirimnya ke
sana untuk merawat anak itu di saat
yang tepat. Purandhare memperoleh
kebahagian rohani yang mendalam
setelah mengetahui kejadian ini.

Suatu ketika Nana Saheb dan
Dasganu memohonizin Baba untuk pergi
ke tempat yang sama. Baba meminta
mereka untuk makan terlebih dahulu
sebelum berangkat. Karena merasa
sudah terlambat dan khawatir akan
tertinggal kereta, Dasganu berangkat
tanpa makan terlebih dahulu. Nana
Saheb mengikuti saran Baba, makan dan
kemudian pergi ke station kereta. Kereta
tidakjugadatangsampaiiatibadistasiun.
Meskipun Kopargaon sangat jauh dari
Shirdi, Baba mengetahui dengan tepat
kapan kereta tiba dan berangkat. Baba
mengetahui setiap menit dari apa yang
terjadi di alam semesta.
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Sathe membeli sebidang tanah di
Shirdi. la berharap istrinya menemaninya
untuk melihat tanah itu. Istrinya menolak
untuk pegri karena ayahnya tidak
mengizinkannya pergi. Sathe menjadi
marah dan bermaksud memukulnya
dengan cemeti. Mengetahui hal ini akan
terjadi, Baba mengirim Megha untuk
memanggil Sathe. Megha datang di saat
yang tepat dan mengatakan kepada
Sathe bahwa Baba memanggilnya.
Ketika Sathe tiba di Baba, Baba berkata,
“Mengapaengkaubegitumarah?,apakah
engkau tidak malu karena menghukum
tanpa menimbang-nimbang terlebih
dahulu? Tanahmu akan tetap ada di
sana tidak peduli apakah seseorang
melihatnya atau tidak. Percekcokan yang
tidak perlu seperti itu sangatlah tidak
baik. Jika engkau menghukum seorang
wanita tanpa suatu alasan, engkau
akan mendapat murka dari dewata,
berhati-hatilah”  Sathe memohon
pengampunan dari Baba dan berjaniji
tidak akan mengulangi lagi. la pulang ke
rumah dengan bahagia karena merasa
Lord Sai selalu bersamanya setiap saat
dan memperbaiki kesalahannya demi
kemajuannya sendiri.

Nana Saheb Nimonkar, tuan tanah
dari Nimon dan Magistrate, tinggal di
Shirdi bersama istrinya. Berdua mereka
menghabiskan waktu bersama Baba
di Shirdi. Suatu hari putra mereka
jatuh sakit di Belapur dan sang ibu
memutuskan untuk memohon izin Baba
berangkat ke Belapur, tinggal di sana
beberapa hari untuk melihat putranya
dan kerabat di sana. Namun demikian,
Nana Saheb memintanya untuk segera
kembali keesokan harinya. lbu itu
menjadi kebingungan dan tidak tahu

apa yang harus dilakukan, tetapi Lord Sai
datang menyelamatkannya. Sebelum
meninggalkan Shirdi, ia datang kepada
Baba yang sedang berdiri di depan
Sathewada bersama Nana Saheb dan
yang lainnya. la bersujud di kaki Beliau
dan memohon izin untuk berangkat.
Baba berkata kepadanya, “Pergilah
segera, tenang dan janganlah gelisah.
Tinggallah di Belapur dengan nyaman
selama 4 hari. Temuilah kerabat di sana
untuk menyenangkan hatimu lalu
setelah itu kembali ke Shirdi” Lord Sai
yang mahatahu mengetahui keinginan
yang tersimpan dalam lubuk hatinya.
Permintaan Nana Saheb kepada istrinya
dibatalkan oleh Baba, Nana Saheb setuju
dan mengizinkan istrinya berangkat ke
Belapur seperti yang dikatakan Baba.

Suatu hari, Mahalsapathi datang
untuk mendapatkan darshan Baba. Baba
berkata, “Mahalsa, ada dua ekor ular di
rumahmu, berhati-hatilah.” Mahalsapathi
pulang ke rumah dan menemukan satu
di dekat pintu dan yang satu lagi di dekat
bantal seorang pembuat tembikar yang
tinggal bersamanya. Berkat nasehat
dari Lord Sai, yang mahatahu, ia dapat
mengetahui keberadaan ular-ular itu
dan terselamatkan.

Serupa seperti itu, suatu hari Baba
berkata kepada Mahalsapathi, “Mahalsa,
bawalahlenterajikaengkaudatangkesini
pada malam hari. Di dekat jalan masuk ke
desa, engkau akan bertemu pencuri.’ Di
malam hari, ketika Mahalsapathi sedang
jalan, ia melihat seekor ular besar di
tempat yang dikatakan Baba. la bahagia
menyadari kemahatahuan Baba. Baba
sering menyebut ular sebagai pencuri
atau kematian.
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Suatu malam, seorang bakta hendak
pergi keluar untuk buang air kecil. Di
kegelapan malam, ia melihat seekor ular
dan menjadi sangat ketakutan, ia berlari
kembali ke tempat Baba. Sebelum ia
sempat berkata apa-apa, Baba berkata,
“Anak-Ku, mengapa engkau begitu
ketakutan melihat pencuri itu? Apakah
aku tidak selaluadabersamamu, didalam
engkau, dan di sekelilingmu bahkan
ketika engkau sedang di luar? Mengapa
takut jika aku di sana!”la sungguh sangat
bahagia menyadari kemahatahuan Baba.

Seperti biasanya, pagi itu Shyama,
Nana Saheb dan para bakta yang lain
datang untuk melihat Baba. Baba terlihat
‘marah; “Tadi malam, anak-Ku datang ke
sini untuk melihat Ku. Tidak ada siapapun
yang memperhatikan mereka dan
membiarkan mereka kelaparan, jangan
kesini, pergilah.”Mereka pergi ke luar dan
mencari tahu apa yang terjadi. Mereka
menemukan bahwa seorang bakta
bernama B.V. Vaidya datang ke Shirdi
bersama beberapa orang di malam hari
dan tidur dengan perut kelaparan karena
mereka tidak mendapatkan apapun
yang bisa dimakan. Mereka menyesali
kesalahan mereka, tetapi mereka
bahagia mendapatkan pengalaman
akan kemahatahuan dan cinta kasih
Baba. Cinta kasih Sai bagaikan kasih
seribu ibu, kasih dan kekuatan Beliau
melampui segala-galanya.

Seorang bakta bernama
Gardey membeli apel dari pune. la
mempersembahkan semua apel
itu kepada Baba. Baba menerima
persembahan itu dengan bahagia
dan menunjuk kepada seorang bakta
lain bernama Pundit, Beliau berkata,
“Lihatlah, tidak seperti Pundit yang

membawa laddu untuk Ku, makan
sebagian ketika ia lapar dan memberikan
sisanya kepada Ku. Gadgil memberikan
semuanya yang ia bawa.” Baba terlihat
sangat senang.

Di dunia ini, ada yang mempersem-
bahkan buah karma mereka kepada
Tuhan namun sebagian lagi untuk
memenuhi keinginan mereka. Yang
lain mempersembahkan seluruh buah
dari karma mereka kepada Tuhan. Tu-
han menerima seluruh buah karma itu
dengan gembira. Hanya ketika seorang
bakta mempersembahkan seluruh buah
karmanya kepada Tuhan, Tuhan dapat
memberikan berkat berupa kebebasan
dari lingkaran kelahiran dan kematian.
Inilah pelajaran yang bisa dipetik dari
léla ini.

Seorang bakta bersama Samanth
datang kepada Baba dan mempersem-
bahkan kepada Beliau uang 5 rupees.
Baba mengembalikan semua itu dan
berkata, “Anak-Ku, simpanlah untukmu.
Uang itu akan dicuri, bersikaplah berani.”
Ketika ia pergi makan, ia melepas jaket-
nya dan menggantungnya di tembok.
Seperti yang Baba katakana, uang 5 ru-
pees itu dicuri.

Ketika seseorang mempersembah-
kan kelima panca indranya, indra-indra
itu akan‘dicuri’karena ia tak punya kaitan
lagi dengan indra-indra itu. Karena jiwa
seseorang telah memiliki kaitan dengan
indra-indra itu dari sekian banyak kela-
hiran, ia mungkin akan merasa sedih ke-
tika ‘dicuri’. Oleh karena itu, Baba (para-
mathma) mengatakan kepada pemuja
Beliau untuk memberanikan diri. Melalui
léla ini, Baba menyampaikan pesan Ilahi
Beliau.

Alih bahasa : Putu Gde Purwanta
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Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

PENGALAMAN RAJINDER SINGH

Rajinder adalah wanita manis
yang lahir dalam keluarga Sikh Punjabi
di Punjab. la memperoleh gelar M.A.
dalam Sastra Inggris dan B.A. dalam limu
Pendidikan dari Universitas Punjab di
Chandigarh, kemudian pada tahun 1981
menikah dan pindah ke Melbourne,
Australia, mengikuti suaminya, Jarnail
Singh.

Tidak lama setelah tinggal di
Melbourne, ia mulai diganggu hantu
yang setiap hari datang dalam mimpi-
mimpinya. Pada mulanya hanya Rajinder
yang terus diganggu roh jahat itu, tetapi
setelah kira-kira tiga tahun, suaminya
juga mulai diganggu. Tadinya hanya satu
hantu perempuan yang datang, tetapi
lama kelamaan, dalam waktu tujuh
tahun, jumlahnya terus bertambah, dan
banyak hantu lelaki serta perempuan
datang mengganggu.

Dalam mimpi, hantu-hantu itu
sering berkata akan membunuh
Rajinder dan suaminya. Jika pada malam
hari hantu itu berkata demikian, maka
keesokan harinya Rajinder atau Jarnail
akan berusaha bunuh diri, seakan-akan
digerakkan oleh kekuatan aneh yang
tidak mereka ketahui. Pernah Jarnail
menyiram dirinya sendiri dengan
bensin dan sudah memegang korek.
Ketika Rajinder melihatnya, ia bergegas
merebut korek itu sambil berteriak,
“Hentikan! Hentikan! Jangan berbuat
begitu!”

Selama tujuh tahun diganggu hantu
itu, Rajinder terus sakit-sakitan, sulit
bernapas. Pernah ia begitu sakit selama
satu setengah tahun, hampir tidak bisa
bernapas sama sekali. Ketika keadaannya
sangat gawat, suaminya melarikannya
ke rumah sakit dan ia dirawat di Royal
Children Hospital di Melbourne, diberi
pernapasan buatan. Akhirnya ia bisa
bernapas lagi.

Dalam mimpi, hantu-hantu itu
memasukkan berbagai kotoran yang
hitam, siput, serta berbagai hal yang
menjijikkan ke dalam mulutnya dan
memaksa Rajinder menelannya. la tidak
bisa berbuat apa-apa dan menelan
semua kotoran itu dalam mimpinya.

Bila hantu itu di dalam mimpi me-
minta pakaiannya, maka keesokan hari-
nya pakaian itu terbakar, rusak, hilang,
atau entah bagaimana tidak bisa dipakai
lagi.

Gangguan roh jahat ini membuat
keluarga mereka sangat menderita.
Mereka tidak berani menceritakan
hal ini kepada siapa pun karena
takut dianggap gila. Mereka khawatir
teman yang mendengar akan berkata,
“Bagaimana Anda orang yang terpelajar
bisa mempercayai hantu-hantu dan
sebagainya?” Karena itu, mereka
menanggung semua penderitaan ini
dengandiam, tetapi terus berdoa kepada
Tuhan sesuai dengan tata cara agama
Sikh, memohon pertolongan. la sering
berkata dalam doanya, “Guru Nanak",
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di manakah Engkau sekarang? Mohon
bimbinglah kami kepada siapa saja yang
seperti Engkau.” Rajinder percaya, doa-
doa keluarga mereka, membimbing
mereka sehingga dapat bertemu dengan
Sang Avatar, Bhagawan Sri Sathya Sai
Baba.

Kira-kira pada tahun 1987 Rajinder
mendengar tentang Bhagawan Sri
Sathya Sai Baba melalui saluran TV SBS,
dalam film dokumen yang berjudul,
“God Lives in India” Pada waktu itu
mereka baru saja datang dari kunjungan
ke India, sehingga tidak mempunyai
cukup uang untuk pergi ke India lagi
menemui Sai Baba. Karena sangat putus
asa, mereka berdoa kepada Sai Baba agar
membantu menyelesaikan gangguan
hantu yang mereka derita selama tujuh
tahun terakhir itu. Dengan sepenuh
hati, Rajinder dan suaminya menulis
surat kepada Bhagawan, menjelaskan
secara rinci gangguan yang selama ini
mereka derita, dan dengan rendah hati
memohon pertolongan. Surat itu mereka
kirim melalui pos.

Beberapa minggu setelah mereka
menulis surat, Swami muncul dalam
mimpi Rajinder dan berkata bahwa
semua masalahnya akan diselesaikan.
“Aku akan memberimu amrit (madu
surgawi yang keluar sendiri dari
foto Bhagawan),” ujar Beliau. Ketika
terbangun, Rajinder merasa sangat
bahagia karena telah mendapat darshan
(penampakan) Bhagawan. la heran
memikirkan bagaimana Beliau akan
memberinya amrit di Australia karena
secara jasmani Beliau berada di India.
Rasa ingin tahunya semakin meningkat
ketika pada suatu hari, di dalam mimpi,

Bhagawan memperlihatkan gambar
seorang wanita Barat yang akan mem-
berinya amrit.

Pada waktu itu Rajinder ingin
sekali bertemu dengan seorang bakta
Bhagawan untuk membicarakan
masalah spiritual. la meneliti daftar
Bhajan Centre di Melbourne dan memilih
sebuah nama secara asal saja, untuk
bertanya-tanya dan mengetahui lebih
banyak tentang Sai Baba. Nama yang
dipilihnya adalah “Nola” yang tinggal
di Melton. Setelah kontak melalui
telepon dengan Nola, berbincang-
bincang, dan mendengarkan beberapa
pengalamannya sesudah menjadi bakta
Sai, Rajinder merasakan suatu getaran
yang menenangkan di hatinya. Nola
berjanji akan berkunjung ke rumah
Rajinder. Kemudian ia datang bersama
suaminya dan beberapa teman yang
semuanya adalah pengikut Sai. Pada
waktu melihat Nola untuk pertama
kali, Rajinder tercengang karena wajah
Nola ternyata sama dengan foto wajah
wanita Barat yang diperlihatkan Swami
kepadanya di dalam mimpi. Nola datang
sambil membawa Amrit yang diambilnya
dari India, dari tempat Baba. Di dalam
hati Rajinder tahu bahwa hal ini bukan
kebetulan.

Setelah benar-benar menerima amrit
seperti yang dijanjikan Bhagawan di
dalam mimpi, Rajinder menjadi percaya
sepenuhnya kepada Sai Baba. Setelah
itu, Bhagawan sering datang dalam
mimpinya. Beliau berkata, “Engkau akan
bebas dari roh jahat” Sambil tersenyum
Bhagawan menumpangkan telapak
tangan di atas kepala Rajinder, lalu
segala macam kotoran yang dahulu
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dimasukkan oleh hantu-hantu itu ke
dalam mulut Rajinder, keluar dari kepala
dan telinganya. Di dalam mimpi, tanpa
menyentuhnya, Bhagawan melakukan
gerakan seperti mencabuti sesuatu
dari tubuh Rajinder, kemudian Beliau
lemparkan jauh-jauh. Ternyata yang
Beliau cabut dan lemparkan adalah
berbagai roh jahat. Hal ini terjadi
beberapa kali. Pada pengobatan terakhir,
yang berlangsung kira-kira enam bulan
sejak menerima amrit, Bhagawan
mencabut keluar dan membuang hantu
perempuan yang mengganggunya
sejak awal. Ketika hantu itu dikeluarkan
dari tubuhnya, sebelum dilempar jauh-
jauh oleh Bhagawan, Rajinder sempat
mencubitnya dengan gemas. Setelah
itu Rajinder dan suaminya sembuh sama
sekali dari gangguan roh jahat yang
sudah mereka derita selama kira-kira
tujuh atau delapan tahun.

Pada waktu itu, kadang-kadang
Rajinder bertanya-tanya di dalam
hati, “Sai Baba lain, Guru Nanak lain.
Apakah aku menempuh dua jalan
yang berbeda?” Suatu hari Bhagawan
datang di dalam mimpinya dalam
wujud Guru Nanak, mengenakan kurta
piyama (pakaian Punjabi) bewarna putih
dan turban putih, tetapi wajah-Nya
adalah wajah Bhagawan Sri Sathya Sai
Baba. Rajinder bertanya, “Baba, mana
rambut Anda?” Bhagawan tersenyum
lalu mimpi itu hilang. Rajinder percaya
bahwa Bhagawan adalah Avatar yang
menjelma di dunia, mendengarkan doa
yang diserukan dari segala penjuru alam
semesta.

Pada tahun 1989, setelah Bhagawan
menyembuhkan Rajinder dan suaminya,

mereka datang ke Puttaparti bersama
kedua putri mereka. Rajinder merasa
sehat, kuat, dan tidak mempunyai
masalah kesehatan apa pun. la bekerja
sebagai guru S.D.

Pada tahun 2003 suatu hari
Bhagawan datang dalam mimpinya
dan berkata, “Aku akan menyembuhkan
engkau.” Ketika terbangun, Rajinder
heran dan bertanya-tanya di dalam hati,
“Aku tidak sakit, mengapa Baba akan
menyembuhkan aku?” la mengabaikan
mimpi itu. Dua minggu kemudian ia
menderita demam, flu, sakit kepala,
dan sebagainya. Walaupun sudah
makan berbagai antibiotik dan obat-
obat lain, keadaannya tidak membalik,
melainkah bahkan menjadi serius.
Keluarganya membawanya ke Rumah
Sakit Dandenong, tetapi demamnya
meningkat. Dokter memberi petunjuk
untuk  pemeriksaan  darah  dan
memberinya obat, lalu menyuruhnya
pulang. Akan tetapi, Rajinder sakit
lagi. Selama empat bulan ia masuk
keluar rumah sakit. Pihak rumah sakit
menyimpulkan bahwa sistem kekebalan
tubuhnya terganggu lalu memberinya
pengobatan dengan steroid selama
enam minggu. Namun, pengobatan
ini tidak menolongnya. Setelah empat
bulan, ia mulai mengalami pendarahan
yang hebat dari anus bila buang air besar.
Setiap hari ia mengalami pendarahan
tujuh atau delapan kali. Rajinder dibawa
ke rumah sakit lagi. Dokter melakukan
scan di seluruh tubuh dan pemeriksaan
MRI.

Setelah enam bulan, dokter men-
diagnosa bahwa Rajinder menderita
kanker stadium terakhir yang sudah
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menyebar. Ada enam tumor ganas di
hatinya (liver), satu di paru-paru, dan satu
lagi tumor ganas yang besar di antara
usus besar dan anus. Seluruh darahnya
tercemar kanker. Mereka mengirimnya
ke rumah sakit khusus kanker (Cancer
Specialized Hospital) di Melbourne.
Para dokter di situ mengatakan bahwa
mereka tidak bisa berbuat apa-apa
karena kankernya sudah berada dalam
stadium lanjut dan sudah menyebar.
Menurut pendapat mereka, umurnya
hanya berkisar antara enam bulan
sampai maksimum dua tahun.

Pada waktu itulah Rajinder mengerti
apa yang dimaksud Baba ketika Beliau
datang di dalam mimpinya dan berkata,
“Aku akan menyembuhkan engkau.
Perkataan Bhagawan ini ibarat tiang
yang menopang kepercayaannya, dan
ia berpegang teguh pada perkataan itu.
Baginya Sathya Sai adalah Guru Nanak,
dan Guru Nanak adalah Sathya Sai. Di
dalam hatiia tahu bahwa Sai Nanak akan
menyembuhkannya karena Beliau telah
berkata demikian.

Rajinder memohon dengan sangat
agar para dokter berusaha melakukan
pengobatan. Akhirnya mereka setuju
mencoba. Mereka memasukkan selang
kecil di lengannya dan Rajinder diberi
kemoterapi dua puluh empatjam selama
enam minggu. Radiasi juga diberikan
setiap hari selama enam minggu melalui
anus. Kedua terapi ini dilangsungkan
secara serempak. Setiap hari, ongkologist
(ahlikanker)yang memeriksanya berkata,
“Kami tidak bisa menyembuhkan Anda.”
Radiasi yang dimasukkan melalui anus
membuat duburnya berdarah-darah.
Mulutnya infeksi sehingga minum air

pun sulit. Keluarganya menggiling
makanan sampai halus lalu berusaha
menaruhnya di mulutnya sedikit demi
sedikit. Suami dan kedua anaknya tidak
bisa makan karena sedih.

Ketika terapi sudah berlangsung
tiga minggu, salah seorang perawat di
rumah sakit itu berkata agar ia tabah dan
berani, karena mereka menduga bahwa
ia tidak akan mampu menahan semua
ini dan akan meninggal.

Teman-teman keluarga mereka
menyelenggarakan doa untuk Rajinder
di berbagai Gurudwara (tempat ibadah
Sikh), gereja, dalam pertemuan kidung
suci di berbagai Sai Center hampir di
seluruh Melbourne, dan di Sai Temple
di rumah kenalannya, Kim, yang sering
dikaruniai dengan kemunculan vibhuti.
Suaminya dan kedua putrinya, Amanjit
dan Satvir di rumah terus berdoa untuk
kesembuhannya. Rajinder memakan
vibhuti setiap hari sebagai obat.

Ketika sedang dirawat di Rumah
Sakit Kanker itu, suatu hari Rajinder
bermimpi Bhagawan datang. Dengan
sikap seperti ayah atau ibu yang
menghadapi anak kecil, Beliau duduk
di tempat tidurnya, dan membuat ia
duduk di samping Beliau. Kemudian
Beliau mengulurkan telapak tangan--
dalam sikap memberikan berkat—di
dekat perutnya, di bagian hati. Telapak
tangan Beliau tidak menyentuh perut
Rajinder, hanya diletakkan di dekat hati
(seperti yang biasa dilakukan oleh para
penyembuh prana). Setelah itu Beliau
lenyap.

Setelah kemoterapi dan radiasi di-
langsungkan selama enam minggu,
Rajinder akan mengambil hasil peme-
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riksaan ulang. Mula-mula perawat yang
bertugas di situ menolak memberikan.
Setelah didesak terus, akhirnya mereka
memberikan hasilnya. Rajinder dan ke-
luarganya hampir tidak dapat memper-
cayai mukjizat Bhagawan. Kanker di pa-
ru-parunya lenyap. Kanker di usus besar,
di dekat anus, lenyap. Dari enam tumor
ganas yang ada di hati, tiga lenyap dan
tiga lagi menjadi kecil sekali.

Kemoterapi dan radiasi selama enam
minggu ini membuat Rajinder menjadi
sangat lemah. Lengannya yang dimasuki
selang kemoterapi seperti terbakar.
Selain itu, luka di anus akibat radiasi,
dan infeksi di mulutnya belum sembubh.
Badannya demikian lemah sehingga bila
ia duduk agar miring selama beberapa
menit, maka badannya akan terus
miring, ia tidak kuat menarik badannya
agar tegak lagi. Dalam keadaan seperti
itu, dokter masih memberi tahu agar ia
menjalani kemoterapi lagi karena kalau
tidak, ia hanya akan hidup selama enam
bulan. Rajinder merasa, kemoterapi
ulang hanya akan membunuhnya. la
tidak mempercayai para ahli kanker ini.
la berkonsultasi dengan tiga atau empat
ahli pengobatan alamiah (naturopath),
tetapi mereka menolak memberikan
pengobatan dan berkata bahwa
kasusnya sangat serius. Karena bingung,
tidak tahu harus berbuat apa, Rajinder
menulis surat kepada Baba dan bertanya,
apa yang harus dilakukannya.

Suatu malam ia bermimpi, ia
bepergian dengan mobil bersama
suaminya. Melalui jendela, ia melihat
Bhagawan berada di tepi jalan yang
mereka lewati. Ada lapangan rumput di
tepi jalan, dan Swami berbaring santai

dalam posisi miring dengan kepala
disangga tangan. Sebuah kendaraan
yang dihias indah diparkir di samping
Beliau. Rajinder berseru memberi
tahu suaminya, “Jarnail, ada Baba!”
la membuka pintu mobil lalu berlari
menemui Bhagawan. Pada waktu itu ia
membawa formulir rumah sakit untuk
kemoterapi kedua. la memperlihatkan
formulir itu kepada Bhagawan sambil
menangis dan berkata, “Baba, mereka
akan memberi saya kemoterapi lagi”
Bhagawan mengambil formulir itu dari
tangannya lalu mencoretnya (tiba-tiba
ada pen di tangan Beliau). Bhagawan
berkata, “Jangan melakukan kemo lagi”
(No more chemo). Kemudian mimpi itu

lenyap.
Mimpi ini  membesarkan hati
Rajinder sehingga dengan penuh

keyakinan ia memutuskan tidak mau
menjalani kemoterapi lagi. la pergi ke
perpustakaan, membaca buku-buku
tentang pengobatan alamiah, dan pergi
ke toko-toko yang menjual makanan
kesehatan.

Pada tahun 2006 —dua tahun
setelah para dokter menyatakan
bahwa Rajinder menderita kanker

ganas-- ia pergi ke Prashanti Nilayam
sambil membawa semua surat-surat
rumah sakit, hasil pemeriksaan, dan
sebagainya. la memasukkan semua itu
ke dalam amplop bersama surat yang
ditulisnya, “Swami, hidup saya ada di
tangan Swami. Saya tidak mempunyai
dokter di dunia ini. Swami bukan hanya
Tuhan saya, mohon jadilah dokter saya
juga.” Bhagawan mengambil surat itu
dari tangannya. Pada hari itu, kidung
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suci pertama yang dinyanyikan di Sai
Kulwant berbunyi, “Baba, hidup saya ada
di tangan-Mu.” Rajinder yakin, ini bukan
sekadar kebetulan.

Sejak hari itu, sekalipun kadang-
kadang ia masih merasa nyeri di bagian
hatinya, ia tidak mau pergi ke dokter.
Rajinderdan keluarganya berdoadengan
sungguh-sungguh kepada Baba agar
ia terbebas dari nyeri itu. Dalam empat
atau lima tahun terakhir ini dua atau tiga
kali ia merasa hatinya sangat nyeri yang
berlangsung selama empat sampai tujuh
jam, tetapi selalu keluarganya berdoa
dengan sungguh-sungguh kepada Baba
dan memberinya vibhuti, lalu nyeri itu
lenyap.

Meskipun demikian, ketika Rajinder
datang ke Puttaparti pada tahun 2006, ia
merasa Bhagawan memberinya nasihat
secara telepati agar ia berdisiplin dalam
badan dan pikiran. Rajinder merasa
jika hatinya terasa nyeri, itu karena
ia melakukan kesalahan yaitu tidak
berdisiplin dalam badan dan pikiran.
Namun,Bhagawandemikian penuhbelas
kasihan, sehingga setiap kali Rajinder
merasa sakit, Beliau menyembuhkannya.

Setiap tahun Rajinder datang ke
Puttaparti untuk mengisi kembali baterai
spiritualnya. la yakin, dengan demikian
Bhagawan akan memberinya kesehatan
dan kekuatan. la berharap dan berdoa
agar tidak pernah melakukan kesalahan.
la selalu berdoa agar Bhagawan tidak
pernah meninggalkannya hingga napas-
nya yang terakhir.

Sebagaimana  diceritakan  oleh
Ny.Rajinder Singh kepada penulis di
Prashanti Nilayam, November 2010.

Penjelasan:

Guru Nanak : (1469 - 1538) adalah
pendidik agama Sikh. Beliau lahir di
Distrik Lahore yang sekarang merupakan
Pakistan Barat. Sejak kecil beliau sangat
cerdas dan memiliki pengetahuan
mengenai berbagai masalah kerohanian
tanpa ada yang mengajarkan. Ketika
disuruh  menggembalakan  ternak
sapi oleh orang tuanya, beliau sering
kedapatan sedang tenggelam dalam
samadhi.

Suatu hari beliau mendapat wahyu
dari Tuhan untuk pergi ke dunia ramai
mengajarkan jalan cinta kasih serta
toleransi. Beliau menjelajah segala
penjuru India dan mancanegara antara
lain: Mekkah-Medinah, Persia, Kabul, dan
sebagainya, serta melakukan berbagai
mukjizat. Wejangannya antaralain:Tuhan
itu Maha Esa, tetapi mempunyai wujud
yang tidak terhingga. Tuhan itu kasih.
Tuhan berada di dalam pura, masjid, dan
di mana-mana. Semua manusia sama
dalam pandangan Tuhan. Bakti kepada
Tuhan dan pelayanan kepada sesama
manusia tanpa membedakan kasta,
kepercayaan, dan warna kulit merupakan
kewajiban setiap manusia.

Ketika Guru Nanak wafat, kelompok
pengikutnya yang beragama Islam dan
Hindu bertengkar karena mereka ingin
melakukan upacara sesuai dengan tradisi
masing-masing. Pada waktu itu kain
putih penutup jenazah beliau dibuka
dan semuanya tercengang karena
mendapati jenazah itu sudah lenyap,
yang ada hanya seonggok bunga! Ajaran
Guru Nanak dituliskan dalam kitab Guru
Granth Sahib.

Kiriman : Dra. Retno S. Buntoro
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BAGAIMANA ATLET KRIKET — SUNIL GAVASKAR —
TAHU TENTANG BHAGAWAN SRI SATHYA SAI BABA

(Petilan dari wawancara antara Dr. G. Venkataraman—mantan Wakil Rektor Sri
Sathya Sai Institute of Higher Learning—dengan Sunil Manohar Gavaskar, atlet

kriket India yang terkenal).

Dr. G.V.: Sai Ram! Selamat datang di
Studio Radio Sai Global Harmoni. Ini
merupakan saat yang hebat bagi saya
sebab selama hidup saya, belum pernah
saya bermimpi akan mewawancarai
orang yang terkenal seperti Anda.
Biasanya saya bertanya kepada orang-
orang, kapan mereka datang pertama
kali kepada Swami. Tetapi, pertama-
tama, saya akan menanyakan hal ini
kepada Anda: Dalam karier Anda, pasti
Anda sudah diwawancarai sejuta kali,
dan pasti Anda sudah mewawancarai
sejuta kali juga. Tetapi, pernahkan
Anda bermimpi bahwa Anda akan
datang ke sini, ke Studio Radio Sai dan
diwawancarai? Pengalaman ini terasa
bagaimana bagi Anda?

S.G.: Ini benar-benar tidak terlukiskan.
Pertama-tama, datang ke Prashanti
Nilayam untuk mendapatkan kedamaian
yang menghindari kita, itu saja sudah
pengalaman yang hebat. Jujur saja,
di dunia luar, bila Anda kembali dari
Prashanti Nilayam ke tempat tinggal
Anda, ada kesibukan, ketergesaan, dan
hiruk-pikuk kehidupan kita sehari-hari
yang tidak memberi Anda kedamaian,
dan Anda akan selalu merasa berada di
bawah suatu tekanan.

Tetapi, bila Anda datang ke sini,
perjalanan ini memberi Anda kedamaian
yang besar. Saya merasakan kedamaian
itudisini.Terlepasdarijumlahwawancara

yang mungkin telah kita lakukan, setiap
kali kita akan melakukannya lagi, selalu
ada rasa gugup. Tetapi, kegugupan itu
sekarang sama sekali tidak ada bila saya
berada di sini karena saya benar-benar
merasa sangat dekat dengan Swami bila
berada di sekitar tempat ini.

Dr. G.V.: [tu baik sekali. Ada suatu
suasana ajaib di sini yang merangkum
Anda  dan  melenyapkan  segala
kegelisahan serta kekhawatiran Anda
sehingga Anda merasa santai. Ini berarti
Anda harus lebih sering datang ke sini.

S.G.: Ya, saya akan senang sekali
melakukan hal itu. Saya harap Swami
juga mengatur hal itu karena Beliau
benar-benar dapat melakukannya.

Dr. G.V.: [tu membuat saya mengajukan
pertanyaan pembukaan utama (yang
biasa kami ajukan) kepada semua
orang yang terkenal. Bagaimana kisah
awalnya sehingga Anda bisa datang
kepada Swami? Ketika Anda datang
pertama kali, Anda berada di lapangan,
bermain di tengah (pertandingan).
Tentu saja sekarang Anda berada di
belakang para pemain, mencermati
permainan mereka, dan membimbing
mereka. Jadi, di tengah segala kesibukan
dan ketegangan itu, bagaimana Anda
bisa datang ke Swami?

S. G.: Yah, semuanya dimulai ketika ibu
saya mendapat penampakan Swami.
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Dr. G. V. : Oh, begitu? Kapan hal itu
terjadi?

S. G. : Hal ini terjadi pada tahun 1970.
Suatu hari ketika ibu sedang memasak di
rumah kami di Dadar, Mumbai, tiba-tiba
ibu mendapat penampakan Swami. lbu
melihat Swami sebagaimana Beliau yang
sebenarnya.

Ibu sangat gembira, menghentikan
kegiatan memasaknya, lalu pergi ke
jalan ke penjual koran. Ibu melukiskan
wujud Tuhan yang dilihatnya dalam
penampakan itu dan bertanya kepada
penjaja koran, apakah ia mempunyai
gambar semacam itu. Penjaja koran
itu mempunyai banyak gambar dewa
dan dewi, tetapi sama sekali tidak
mempunyai gambar Swami. Setelah
memeriksa semua gambar yang ada,
ibu tidak dapat menemukan gambar
yang diinginkannya. Karena itu, penjual
koran tersebut memberi tahu ibu agar
pergi ke penjual koran lain di ujung
jalan. Ibu pergi ke sana, tetapi di situ pun
ibu tidak dapat menemukan gambar
penampakan yang telah dilihatnya.
Karena itu, ibu kembali lagi ke penjual
koran pertama, yang setiap hari juga
mengantar koran untuk kami. Ibu
memberi tahu orang itu agar memeriksa
gambar-gambarnya lagi. Penjual
koran tersebut berkata, “Saya baru saja
memperlihatkannya kepada Nyonya
sepuluh menit yang lalu dan gambar
itu tidak ada. Jadi, bagaimana sekarang
bisa ada?” Karena desakan ibu, orang
itu memeriksa gambar-gambarnya lagi.
Astaga! Lihatlah! Di tumpukan bawah,
ibu menemukan foto Swami, dengan
tangan diangkat (dalam sikap memberi
berkat) tepat sama seperti yang dilihat

ibu dalam penampakan itu.

Ketika ibu menanyakan harga gam-
bar itu, penjual koran berkata, “Saya
tidak tahu bagaimana gambar ini bisa
ada di sini karena saya tidak memesan-
nya. Karena itu, saya tidak akan meminta
satu sen pun dari Anda. Gambar itu milik
Anda’

Kemudian gambar itu dipasang di
kamar tidur saya. Setelah dipasang di
situ, peruntungan saya dalam kriket
menanjak. Sebelum itu, saya hanya
pemain Ranji Trophy yang baik. Tetapi,
setelah gambar itu dipasang, karier
kriket saya terus meningkat. Jadi, sejak
saat itu, bersama dengan ibu dan ayah
saya, saya mulai terlibat dengan Swami
secara mental dan spiritual.

Dr. G. V. : Kisah Anda benar-benar
menakjubkan. Saya tidak tahu apakah
Anda pernah mendengar tentang
Sinclair dari Amerika. la mempunyai
pengalaman yang hampir sama. Kisah
ini telah dia rekam sendiri. Swami
datang kepadanya dua atau tiga kali
dalam ruang doanya di Connecticut.
Pada waktu itu ia tidak tahu siapakah
Swami. Karena itu, ia pergi ke toko
buku terbesar yang menjual buku-
buku spiritual di New York. Ia berkata
kepada penjualnya, “Saya memerlukan
buku  mengenai  seseorang  yang
penampilannya seperti ini.” Orang itu
tersenyum dan kembali dengan sebuah
buku dan juga sebungkus vibhuti.
Ternyata penjual buku itu adalah bakta
Swami. Bayangkan, hal ini terjadi
di New York. Kemudian ia mencari
keterangan dan mengetahui letak
Puttaparti, lalu datang. Ketika melihat
Swami, ia mengenali Beliau sebagai
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tokoh yang sama yang telah dilihatnya
di rumahnya di Connecticut.

S. G. Menakjubkan.
mengagumkan.

Benar-benar

Dr. G.V.: Tentu saja. Swami mempunyai
cara-cara sendiri untuk membawa
orang-orang ke dekat Beliau. Pertanyaan
berikutnya yaitu: menurut pendapat
Anda, apa pengaruh yang ditimbulkan
Swami dalam diri Anda? Ini sangat
penting untuk kaum muda kita, dan
juga untuk kita semua.

S.G. : Pengaruhnya jelas ada. Swami
telah membimbing saya dalam seluruh
karier kriket saya.

Dr. G.V.: Dengan cara bagaimana?

S. G. Selama ini ada beberapa
keputusan sulit yang harus diambil
berkaitan dengan aspek-aspek tertentu
permainan kriket, seperti misalnya
tentang kedudukan sebagai kapten
dalam regu kriket India. Ini adalah
jabatan yang sangat terhormat. Saya
menjadi agak frustrasi tentang masalah
ini  karena hal ini mempengaruhi
pertandingan pribadi saya. Pada tahap
itu, ada suara menenangkan yang
berkata kepada saya, “Terimalah apa
yang kauperoleh!” Itu suara hati. Suara

itu timbul ketika saya mengucapkan doa
pagi. Saya mempunyai doa tetap yang
saya ucapkan sejak masa sekolah saya.
Sebenarnya selama ini doa yang samalah
yang saya ucapkan. Saya dibesarkan
dan bersekolah di sekolah Yesuit. Jadi
ada doa kepada Tuhan yang selama
bertahun-tahun selalu saya ucapkan.

Dr. G.V.: Dan Anda tidak lupa melaku-
kannya sekalipun misalnya waktu Anda
bepergian?

S. G.: Tidak. Saya tidak melupakannya.
Sebenarnya bahkan pagi ini pun, begitu
bangun tidur, hal pertama yang saya
lakukan adalah menyentuh kaki Swami
difoto yang dipasang di samping tempat
tidur saya.

Dr. G. V. : Luar biasa. Jadi, seperti yang
dikatakan Swami, secara harafiah
Anda memulai hari dengan Tuhan.
Ini hal yang paling penting. Swami
selalu hadir setiap hari dan setiap
saat. Anda mengawali hari dengan
Tuhan. Ini benar-benar bagus sekali!
Kehadiran Anda bersama kami sangat
menyenangkan. Terima kasih dan Sai
Ram.

Dari Sanathana Sarathi, Juni 2011.
Kiriman dari : Dra Retno S. Buntoro

OO OO OO OO OO OO OO OO O OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO OO O OO0 OO OO OO OO OO0

MAKNA SAMADHI SANG AVATAR

Dilndia,menuruttradisiVeda, tempat

Samadhi dipandang sebagai portal
(pintu masuk) spiritual yang memiliki
energi yang lebih besar daripada ketika
Sang Avatar masih hidup. Alasannya
adalah pada waktu masih hidup, banyak

energi yang tersebar, misalnya pada saat
berjalan, makan, dan berbicara kepada
para bakta. Hanya ketika Swami sedang
sendirian, Beliau akan benar-benar
berada dalam Kesadaran Semesta Yang
Mahabesar tanpa batas. Intensitas energi
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spiritual yang Beliau pancarkan akan
meningkat bila Beliau sedang (sendirian)
di dalam kamar Beliau. Jika Bhagawan
tampil seperti ini (dengan pancaran
energi spiritual yang luar biasa) pada
waktu memberikan darshan, para bakta
tidak akan mampu menahan semburan
energi seperti kilat yang terpancar dari
badan Beliau. Karena itu, sering Swami
harus mengurangi intensitas energi
Beliau disesuaikan dengan kemampuan
orang yang menerimanya.

Pada saat wafat, seluruh energi
Beliau dikendalikan dan difokuskan pada
Kesadaran Semesta Yang Mahabesar.
Karena itu, pada saat Mahatma atau
Avatar wafat, struktur sel tubuh Beliau
mendapatkan getaran kesadaran yang
luar biasa besar untuk terakhir kalinya.
Ini merupakan kesan terakhir yang
menetap di sel-sel tubuh Beliau.

Sains telah membuktikan bahwa
DNA dalam milyaran sel tubuh manusia
berfungsi sebagai pemancar kesadaran
dan energi halus lainnya. Selama puluh-
an tahun sel-sel dalam badan Swami te-
lah terkena vibrasi spiritual yang luar bia-
sa hebat. Hal ini telah mengubah struktur
tubuh Beliau menjadi dimensi eksistensi
yang lain untuk selama-lamanya. Fisika
kuantum memberi tahu kita bahwa bila
partikel sub-atom terkena energi yang
frekuensinya luar biasa tinggi selama
jangka waktu tertentu, partikel itu akan
membalik memasuki keadaan kuantum
atau keadaan yang berdimensi lain. Kini
para ahli fisika percaya bahwa paling
tidak ada sepuluh dimensi realitas dan
mereka telah mengakui bahwa kesa-
daran adalah kekuatan yang mahakuasa
di alam semesta yang kita kenal ini.

Dengan demikian sel-sel dalam
badan Swami masih berada dalam ke-
adaan kuantum yang mahakuasa itu
dan telah menerima arus energi yang
sangat kuat pada saat Beliau meninggal-
kan raga. Hal ini telah membuat sel-sel
dalam badan Beliau yang suci menjadi
pemancar dan penerima energi yang
sempurna. Sebenarnya setiap sel dalam
tubuh Beliau yang suci merupakan pintu
gerbang yang agung untuk memasuki
dimensi kesadaran semesta yang ma-
hatinggi, dan sekarang memiliki daya
yang lebih besar daripada sebelumnya.
ltulah sebabnya tubuh Beliau dikubur
dalam ratusan kilogram garam untuk
mengawetkan struktur sel raga Beliau
sedapat-dapatnya, dan bukannya dikre-
masi seperti yang biasa dilakukan dalam
tradisi Veda. Jika jenazah Mahatma atau
Avatar dimakamkan, energi yang sangat
besar akan terpancar, terus menerus me-
murnikan bumi, tempat pemakaman itu,
dan semua orang yang berdoa dengan
sungguh-sungguh di hadapannya.

Arwah Sang Mahatma atau Avatar
selalu berada di dekat samadhi-
Nya dan akan menggunakan sel-sel
kuantum jenazah-Nya yang suci untuk
menerima dan memancarkan (energi)
kesadaran semesta yang sangat kuat
dengan tiada hentinya. Inilah sebabnya
mengapa di India, samadhi atau makam
orang suci dianggap sangat bertuah,
dan sepanjang masa banyak peminat
kehidupan spiritual yang tinggal dan
melakukan latihan rohani (sadhana) di
dekat samadhi jiwa-jiwa yang mulia ini.

Alih Bahasa : Purnawarman
Editor : Dra. Retno S. Buntoro
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Rubrik Kontak Pembaca

KEYAKINAN (faith) dan KEPERCAYAAN (confidence)

Kali ini redaksi menampilkan wawancara Sudha Aditya dengan Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba. Sudha Aditya adalah seorang wartawan yang tinggal di Chennai, India. Beliau
menjadi bhakta sejak tahun 1978 dan sangat dekat dengan Swami. Wawancara dilakukan
padatahun 1991 s.d. 1995 dalam berbagai kesempatan. Beliau menerima pesan Bhagawan
agar membukukan semua percakapan beliau dengan Bhagawan.

Hingga saat ini Sudha Aditya sudah menulis tiga buku yaitu Inner Journey, Satya
Sai’s Amrita Varshini, dan Sathya Sai’s Anugraha Varshini. Episode Keyakinan
dan Kepercayaan merupakan terjemahan percakapan dengan Bhagawan dari buku
Sathya Sai’s Amrita Varshini. Berikut petikannya :

SAI BABA : Percayalah pada-Ku. Aku akan
mengurus segala sesuatunya untukmu
(baik jasmani dan rohani — ket. penerje-
mabh).

SUDHA ADITYA : Bukankah hal itu tak
perlu diragukan lagi, Baba? Semua bakta-
bakta-Mu meyakini dan memercayai-
Mu.

Sai : TIDAK!!! Semua bakta-bakta-Ku
meyakini-Ku, itu benar. Tetapi tidak
semuanya memercayai-Ku. Keyakinan

dan kepercayaan adalah dua hal yang
berbeda. Hanya ketika keduanya ma-
nunggal maka akan ada rahmat-Ku.
Bayangkan sebuah mobil, misalnya,
mobil berjalan karena adanya bahan
bakar dan aki (baterai). Jika salah satu
saja tidak ada, maka mobil tidak akan
berfungsi. Supaya mobil bisa berjalan
dengan baik tanpa ada gangguan maka
tangkinya harus penuh bahan bakar dan
akinya harus dalam kondisi baik. Bahkan
jika tangkinya penuh tapi akinya dalam
kondisi rusak, maka mobil tidak dapat
berjalan mulus dan bisa sajamogok kapan
pun. Memperbaiki dan memulihkan

aki membutuhkan waktu lebih lama
daripada mengisi tangki dengan bahan
bakar. Jadi, sejatinya aki lebih penting
daripada bahan bakar.

Sekarang, keyakinan sama seperti
bahan bakar dan kepercayaan sama
seperti aki. Bila engkau memercayai
Tuhan, engkau akan memiliki aki yang
penuh. Dan saat dalam dirimu sudah
teraliri  keyakinan tanpa aral maka
rahmat dari Tuhan akanlah segera dan
tanpa sebarang halangan. Jika engkau
ingin mendapatkan rahmat dari-Ku
maka keyakinan semata tidaklah cukup.
Keyakinan harus bergandengan tangan
dengan kepercayaan. Maka kemudian

baktimu akan tersempurnakan. Dan
ketika baktimu tersempurnakan, bak
gayung bersambut, tersempurnakan

jugalah rahmat-Ku.

Sudha: Apa tepatnya yang dimaksud
dengan kepercayaan, Baba? Apa bedanya
dengan keyakinan?

Sai : Pahami seperti ini, keyakinan kepada
Tuhan berarti yakin bahwa Beliau adalah
Tuhan, bahwa ia adalah Tuhan yang
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mahaada (omnipresent), mahakuasa
(omnipotent), mahatahu (omniscient) dan
sebagainya. Kepercayaan berarti percaya
sepenuhnya pada sabda-Nya, kehendak-
Nya dan karya-Nya. sabda-Ku pastilah
bermakna, niat-Ku pastilah yang mulia,
karya-Ku adalah hidupmu. Mumpunilah
kepercayaan akan kemuliaan niat-Ku,
kebermaknaan sabda-Ku dan karya-Ku
atas hidupmu. Dan engkau memercayai
setiap titah dan karya-Ku. sabda-Ku,
Kehendak-Ku dan karya-Ku adalah tidak
lain dari kebenaran. Inilah hal yang harus
engkau percayai, bahkan walaupun
yang terjadi adalah cerminan-Nya.

Engkau pasti sudah membaca
tentang kejadian ketika suatu hari Krishna
dan Arjuna berjalan-jalan ditengah hutan.
Krishna mendongak dan melihat seekor
burung di angkasa raya.

“Lihat burung itu, Arjuna”, seru-Nya,
elangkah itu?”

“Maka elanglah itu, jawab Arjuna’.

“Tetapi kalau dipikir lagi, burung itu
sebenarnya gagak”, kata Krishna.”

“Maka gagaklah itu”, jawab Arjuna.

“Kalau dipikir-pikir lagi, burung itu
menyerupai burung dara, imbuh-Nya’.

“Tanpa diragukan lagi, burung daralah
itu,” seru Arjuna.

Inilah sesungguhya arti kepercayaan mut-
lak. Engkau harus percaya sepenuhnya
dan membuta terhadap sabda, kehendak
dan karya Tuhan tanpa mempertanya-
kan atau meragukan ataupun menim-
bang. sabda-Ku adalah kehendak-Ku.
kehendak-Ku adalah yang terjadi. Jangan
pernah ragukan hal itu. Ketika Aku ber-
sabda bahwa Aku akan berkarya untuk-
mu terjadilah kehendak-Ku. Tanpa keper-
cayaanmu kehendak-Ku akan mengikuti

alur yang sudah Aku tetapkan. Tetapi ke-
percayaan murnimulah yang mengilhami
kehendak-Ku, pahamkah engkau?

Sudha: Ya, Baba. Ini adalah pertanyaan
yang menentukan sikap seseorang ter-
hadap Tuhan.

Sai : Ketika engkau berbicara tentang
sikap yang berkaitan dengan keyakinan
dan kepercayaan, ada perbedaan antara
sikapmu terhadap Tuhan dan sebaliknya.
keyakinanmu terhadap Tuhan, akan
memayungi dan melindungimu dan
takkan membiarkanmu beraral. Intinya
adalah seorang bakta itu terbeban
sedangkan Tuhan adalah bebannya.
Tetapi ketika kepercayaan bakta itu
semurni emas, maka Tuhanlah terbeban.

Sudha : Mohon kejelasannya, Baba.

Sai : Hal itu seperti ini. Setiap orang
memiliki hutang-piutang karma vyaitu
masa lalu dan masa kini, dan semua
tergantung pada samskarasmu - yaitu
perbuatanmu, pikiranmu, karaktermu,
dan sebagainya. Jika karmamu baik, maka
hasilnya atau buahnya akan baik dan
sebaliknya, Bila karmamu buruk, maka
engkau pasti mengalami penderitaan.

Namun, keyakinanmu pada Tuhan
akan mengurangi beban penderitaanmu.
Aku memberimu secercah belas kasih
yang mengendalikan rasa sakit itu.
Intinya dengan kepercayaan murnimu
Tuhan yang welas asih akan mengurangi
emosimu terhadap karma namun
bukan karma itu sendiri. Karmamu
adalah tahapan dalam hidupmu yang
mengikatmu. Berkah Tuhan akan mem-
berkati apa yang engkau jalani terhadap
karmamu. Inilah yang Kumaksud dengan
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bakta itu adalah terbeban dan Tuhan itu
adalah bebannya.

Tetapi, jika bakta memercayai
Tuhan sepenuhnya, Yang Maha Esa
akan menanggung semua karmamu,
baik indah maupun buruk tidak dapat
menghalangi maupun menghentikan.
Jika dalam sanubari bakta yang
memercayai Tuhan sepenuhnya bakta
berikrar “Selagi Tuhan adalah gembalaku,
apakah arti kecemasan itu?, maka bakta
akan abadi dalam cinta-Nya. Tuhan
akan menggembala bakta ke padang
rumput nan segar sambil menghirup
udara kasih dan menggembala bakta
kembali ke dalam kandang nan hangat,
biarlah takdir menjalani titah-Nya, dan
biarkan juga takdir menjalankan karma
dan samsakaramu. Dengan demikian
Tuhanlah yang akan terbebankan atas
emosi bakta-Nya sedangkan bakta-Nya
terbebaskan aralnya.

Kekuatan kepercayaan total melam-
paui semua hukum karma yang berlaku.
Kepercayaan (keimanan) tersebut mam-
pu menaklukkan dan merangkul Tuhan
dengan tali emas kearifan-Nya sendiri
hingga membuat-Nya tunduk pada sinar
kearifan maha karya-Nya itu sendiri dan
memberikan segala permohonan dan ke-
inginan baktanya/hambanya.

Keyakinan murni berarti derita bakta
adalah berkah bagi-Nya, kepercayaan
murni berarti bakta selalu dalam curahan
kasih-Nya. Kemurnian keyakinan dan
kepercayaan bakta melahirkan kembali
bakta yang sesungguhnya. Inilah
bentuk tertinggi bhakti-parabhakti yang
bermakna Tuhan dililiti oleh kepercayaan
murni bakta sedangkan bakta terliliti oleh
cinta kasih Tuhan.

Ingatlah bahwa keyakinan dan ke-
percayaan bukanlah dua emosi yang

berbeda. Tanpa keyakinan tiadalah ke-
percayaan. Tanpa menanam keyakinan
bagaimana bakta dapat memanen ke-
imanan dan ketagwaan. Maka siangilah
bibit keyakinan dan tuailah panen keper-
cayaan.

Sudha : Swami, terkadang Engkau
bersabda “hari esok” namun “esok hari”
bertahun lamanya. Mengapa demikian?

Sai :ananda sayang, engkau masih harus
belajar lebih banyak lagi. Sekarang ini
yang perlu engkau ilhami bahwa Aku
adalah Kalatéta - diluar cengkraman
waktu. Sehingga Aku tidak terikat
dengan ukuran dan batas waktu duniawi.
pandangan-Ku tentang waktu berbeda
denganmu. Waktu memerangkapmu
dalam terangnya langit dan gelapnya
bumi, dikelilingi oleh jeruji jam dan
menit. Tetapi aku tidak berada dalam
cengkraman itu sama sekali. Akulah
cahaya keabadian dan waktu bagiku
adalah kekal. Aku tidak menua oleh hari,
bulan dan tahun. Aku berada dalam satu
dimensi masa lalu, masa kini dan masa
akan datang. Sepanjang masa adalah
kekinian. Setiap saat adalah saat setiap.
pandangan-Ku berbeda karena engkau
hanya dapat memandang-Ku sedangkan
Aku dapat melihat selain engkau.

Sudha : Akhir sabda-Mu, Baba .............

Sai : Intinya, keyakinanmu harus
membuatmu percaya sepenuhnya pada-
Ku. Engkau harus memiliki kepercayaan
yang mantap bahwa Aku akan mengurus
serta menjaga semua kebutuhanmu
baik secara jasmani dan rohani. Engkau
harus memercayai bahwa rahmat-Ku
selalu bersamamu dan bahwa aku selalu
menjagamu dan melindungimu. Engkau
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harus memercayai bahwa Aku tidak
akan mengecewakanmu, bahwa Aku
selalu ada di sampingmu, membantumu,
menyokongmu, menghiburmu  dan
membawamu  menyeberangi  lautan
penderitaan dan kepedihan yang tak
berkesudahan. Sama halnya saat engkau
bersandar di dinding atau tembok,
engkau tahu bahwa tembok itu tidak akan
runtuh, sandarkanlah seluruh hidupmu
sepenuhnya pada-Ku dan bergantunglah
hanya pada-Ku. Maka Aku akan menjaga
dan melindungi semuanya untukmu.
Seperti yang disabdakan Sri Krishna
dalam Bhagavad Gita, “Yogakshemam
Vahamyaham”.Yang artinya, jika engkau
menyerahkan seluruh hidupmu dengan
keyakinan dan kepercayaan mutlak pada-

dan memenuhi semua kebutuhanmu
di dunia ini dan di kelahiranmu yang
selanjutnya.

Catatan: Sri Krishna - Kepribadian Tuhan
Yang Maha Esa bersabda dalam Bhagavad
Gita-Bab IX “"Apa pun yang engkau persem-
bahkan pada-Ku, siapa pun yang bermedi-
tasi pada-Ku, melayani-Ku, menyembah-
Ku, mengingat Aku dan ketahuilah bahwa
Aku senantiasa bersamanya, mengurus se-
mua kesejahteraannya, aku menanggung
semua bebannya dan Aku bawakan apa
yang dibutuhkannya.”

Sumber : Sathya Sai‘'s Amrita Varshini
Author : Sudha Aditya - page : 5 - 10
(reprint, February 2000)

Diterjemahkan oleh : Vijay Kumar &

Ku, Aku akan mengurus kesejahteraanmu  Purnawarman
WAHANA DHARMA | Edisi No. 233, September 2011
FORMULIR BERLANGGANAN
WAHANA DHARMA

Berikut ini adalah data pribadi saya untuk berlangganan Majalah Wahana Dharma :

Kode Pelanggan*) : ..

Nama Pelanggan D

Alamat lengkap

Kota

Kode POS : ...,

No. Telepon/HP

E-mail

Mohon dicatat sebagai pelanggan tetap Majalah Wahana Dharma terhitung mulai :

Edisi Nomor D

........ s.d. ...

*) Kode Pelanggan untuk pelanggan baru akan diisi oleh Staff Wahana Dharma

¥

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi:
Hansen Tanujaya, Hp. 0817 681 0088



Sambungan dari halaman 13 TINGKATKAN KEKOMPAKAN ....

Para siswa, perwujudan kasih!

Tingkatkan kasihmu. Fokuslah pada
prinsip kasih. Jangan fokus pada hal-
hal yang tidak perlu dan tidak berguna.
Belajarlah dengan baik dan dapatkan
nilai-nilai yang baik. Buat orang tuamu
tentram dan bahagia.

Matru Dévo bhava, pitru Dévé bhava,
Acharya Dévo bhava, atithi Dévé bhava,
Artinya,

‘Hormati ibu, ayah, guru, dan tamumu
sebagai (perwujudan) Tuhan.

Darah, makanan, dan uangmu, se-
muanya adalah pemberian orang tuamu.
Karena itu, pertama-tama engkau harus

hati orang tuamu, maka Tuhan pun akan
puas denganmu. lbu adalah (perwu-
judan) Tuhan, ayah adalah (perwujudan)
Tuhan. Sesungguhnya setiap orang ada-
lah (perwujudan) Tuhan. Akan tetapi,
pertama-tama engkau harus menghor-
mati orang tuamu. Kemudian berusa-
halah melihat Tuhan dalam segenap
ciptaan. Di situlah letak kebahagiaan
jiwa sejati. Sucikan waktu dan hidupmu
dengan berdoa kepada Tuhan dan jadi-
lah siswa yang ideal.

Dari wacana Bhagawan di Pendapa Sai
Kulwant, Prashanti Nilayam, 22 - 6 -
1996.

mempunyai rasa terima kasih kepada

orang tuamu. Bila engkau memuaskan  Alih bahasa: Dra. Retno S. Buntoro
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1) Majalah Wahana Dharma terbit setiap bulan atau 12 x setahun. Harga
langganan per tahun (12 x terbit) = Rp. 100.000,- (untuk seluruh wilayah
Indonesia sudah termasuk ongkos kirim).

2) Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma dapat dilakukan dengan trans-

fer ke :
Rek No.: 646 019 6149 BCA KCP Griya Utama - Jakarta Utara
a.n. Vijay Kumar P. Fulwani
Rek No.: 120-0006987262 Bank Mandiri Jakarta cabang Griya Inti Sentosa

a.n. Vijay Kumar P. Fulwani
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hana Dharma mohon tidak melalui pos wesel dan kami juga tidak me-
nerima pembayaran secara langsung (tunai).

4) Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma maksimum untuk masa waktu
2 tahun (24 x terbit), untuk tahun berikutnya dapat dibayar kembali.
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DAFTAR BUKU YANG TE

LAH DITERBITKAN

OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

A. Kelompok Buku Vahini (yang ditulis E.
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba) :

1. Hikayat Sri Rama 1

Hikayat Sri Rama 2

Hikayat Sri Rama 3

Hikayat Sri Rama 4

Pancaran Bhagavatha 1

Pancaran Bhagavatha 2

Pancaran Dharma

Pancaran Kasih llahi

9. Pancaran Kebijaksanaan

10. Pancaran Kedamaian

11. Pancaran Meditasi

12. Pancaran Penerangan

13. Sandeha Nivarini
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B. Kelompok Buku Wacana Bhagawan
Sri Sathya Sai Baba :
1. Sabda Sathya Sai 1

Sabda Sathya Sai 2A
Sabda Sathya Sai 2B
Sabda Sathya Sai 33
Sabda Sathya Sai 34
Wacana Dasara 1999
Wacana Dasara 2000
Wacana Dasara 2001

9. Wacana Dasara 2002
10. Wacana Musim Panas 1990
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C. Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya

Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :
1. Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
2. Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :
1. Chinna Katha 1
Chinna Katha 2
ChinnaKatha3 &, .
Chinna Katha 4
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AL
FE =

Kelompok buku Ajaran Bhagawan
Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh
Penulis Lain :
1. Dalam Cahaya Sai
2. Intisari Bhagawad Gita
3. KarmaYoga
4. Kasih Sayang dan Restu
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
5. Kepemimpinan (Wejangan
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)
6. Kesaktian dan Keampuhan
Mantra Gayatri
7. Meditasi Cahaya Sathya Sai
8. Menjadi Orang Tua Yang Baik
9. My Baba and I (Bhs. Indonesia)
10. Parenting (Bahasa Inggris)
11. PelangiIndah
12. Percakapan dengan Bhagawan
Sri Sathya Sai Baba
13. Pertanyaan dan Jawaban Pekerja
Aktif
14. Sai Baba Manusia Luar Biasa
15. Sai Baba Manusia Mengagumkan
16. Sathya Sai Bhajan
17. Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
18. The Conversation (Bahasa
Inggris)
19. Wacana Mutiara

Ef
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Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus
meningkatkan kesucian hatimu.
Sedikit pun jangan kaubiarkan
adanya keraguan atau hal yang
tidak murni di dalam hatimu.

(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)
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Kasih sejati tidak dapat dipecah-pecah. Orang tidak dapat
mengasihi Tuhan dan bersamaan dengan itu juga

mencintai objek-objek serta pertalian yang bersifat
sementara. Kasih yang terpecah-pecah hanyalah cinta
palsu. Engkau hanya mempunyai satu hati. Engkau tidak
dapat memecah-mecahnya dan membagikannya kepada
berbagai orang. Hati manusia tidak seperti kue laddu atau
batang tebu yang dapat dipotong-potong dan dibagi-
bagikan. Hatimu adalah kebenaran abadi, semanis madu
surgawi, dan penuh kebahagiaan jiwa. Manusia
mengabaikan kebahagiaan abadi di dalam batinnya dan
menempuh kehidupan duniawi karena mengira bahwa di
situlah terletak kebahagiaan jiwa. Itu hanya kilasan khayal
mereka. Hanya orang yang berusaha mencapai Tuhan
dengan penuh keyakinan dan tekad yang teguh tanpa
mengindahkan segala cobaan dan kesulitan, dapat disebut
bakta sejati.

( Bhagawan Sri Sathya Sai Baba )
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